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PEDOMANTRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidakdilambangkan tidakdilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ es (dengantitik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a  h} ha (dengantitik di bawah 
خ Kha Kh khdan ha 
د Dal D De 
ذ z\al z\ zet (dengantitik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy esdan ye 
ص s}ad s} es (dengantitik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengantitik di bawah)  
ط t}a t} te (dengantitik di bawah)  
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ظ z}a z} zet (dengantitik di 
bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ؼ Fa F Ef 
ؽ Qaf Q Qi 
ؾ Kaf K Ka 
ؿ Lam L El 
ـ Mim M Em 
ف Nun N En 
ك Wau W We 
ق Ha H Ha 
ء Hamzah „ Apostrof 
م Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفْيَك : kaifa 
 ََلْوَه : haula 
 
3.Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 Contoh: 
ََتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 ََلْيِك : qi>la 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ahdanya>’ 
 
ai adan i  َْىػ 
 
fath}ahdanwau 
 
au adan u 
 
 َْوػ 
 
Nama 
 
Harakatdan
Huruf 
 
Hurufdan
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ahdanalifatauya>’ 
 
َْ ...اَْْ...ْ|ل  
 
d}ammahdanwau 
  ْػو 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 
kasrahdanya>’ 
 
i> idangaris di atas 
 
udangaris di atas 
 
ىػ 
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َُتْوَُمي : yamu>tu 
 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah 
yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَفْطَلأاُةَضْوَر :raud}ah al-at}fa>l 
ََُلِضاَْفلَاُةَْنيِدَْملَا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ََُةْكِْْحلَا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّ بَر : rabbana> 
ََانْيََّنَ : najjaina> 
َّقَْحلَا : al-h}aqq 
ََم ُِّعن : nu“ima 
 َوَُدع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (َّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ََِلع : „Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly) 
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 َبَرَع : „Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufلا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
َُسْم َّشلَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ََلَْزل َّزلَا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفَْسلَْفلَا : al-falsafah 
َُدَلاْبلَا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, 
ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ََنْوُرُِمَأت : ta’muru>na 
َُعْوَّنلَا  : al-nau‘ 
 َء َْشَ : syai’un 
َُتْرِمُأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
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akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur‟an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
َِللاُْنيِد di>nulla>h  َِللِبِ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُْهَِاللهِةَْمَ َْرَِف hum fi> rah}matilla>h 
 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
Hurufkapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal namad iri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
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referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Innaawwalabaitinwud}i‘alinna>si lallaz\i> bi Bakkatamuba>rakan 
SyahruRamad}a>n al-laz\i>unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>>Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anakdari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>l 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanallahu wata‟ala 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
Cet = Cetakan  
SUL-SEL = sulawesi-selatan 
h. = Halaman 
„Ali> bin „Umar al-Da>r Qut}ni>Abu> Al-H{asan, ditulismenjadi: Abu> Al-
H{asan, „Ali> bin „Umar al-Da>r Qut}ni>.(bukan:Al-H{asan, „Ali> 
bin „Umar al-Da>r Qut}ni>Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu>Zai>d, ditulismenjadi: Abu>Zai>d, Nas}r H{a>mid 
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
 
Nama : Nurhawati 
Nim : 30400113087 
Fakultas/ Jurusan : Ushuluddin & Filsafat/ Sosiologi Agama 
 Judul Skripsi : Peranan Pondok Pesantren DDI Nurulsalam 
Terhadap Pengembangan Islam di Desa Lassa-Lassa 
Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa 
 
Penelitian ini berjudul Peranan Pondok Pesantren DDI Nurulsalam 
Terhadap Pengembangan Islam di Desa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan 
Kabupaten Gowa yaitu membahas masalah Kondisi Riil masyarakat Desa Lassa-
Lassa sebelum dan sesudah berdirinya Pondok Pesantren DDI Nurulsalam,dan   
Eksistensi Pondok Pesantren DDI Nurulsalam di Desa Lassa-Lassa Kecematan 
Bontolempangan Kabupaten Gowa, Usaha-usaha Pondok Pesantren DDI 
Nurulsalam Terhadap Pengembangan Islam di Desa Lassa-Lassa Kecematan 
Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field 
Research) dengan pendekatan Sosiologi, Teologis, Fenomenologis dengan 
menggunakan metode Observasi dan wawancara secara langsung dengan tujuan 
untuk mendeskripsikan secara rinci terkait pokok-pokok masalah yang terdapat 
dalam judul penelitian, kemudian membuat kesimpulan berdasarkan data dan 
fakta yang telah dianalisis sebagai hasil penelitian. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi riil masyarakat desa 
lassa-lassa sebelum adanya pondok pesantren masih banyak paham animisme dan 
dinamisme yang dianut oleh masyarakat setempat dan minimnya pengetahuan 
mengenai ajaran agama Islam, keberadaan pondok pesantren DDI Nurulsalam 
mengubah pola pikir rmasyarakat yang dahulunya di antara mereka lebih banyak 
menyembah selain Allah, setelah berdirinya lembaga keagamaan ini maka 
memberikan pengetahuan kepada masyarakat sehingga kebiasaan-kebiasaan 
seperti menyembah selain kepada Allah Swt berangsur-angsur mulai berkurang. 
Usaha-usaha pondok pesantren DDI Nurulsalam mempunyai peran penting dalam 
mengembangkan ajaran agama Islam, dan untuk menyiarkan dan mengembangkan 
agama Islam para santri melakukan pengajian dan berdakwah diberbagai tempat 
seperti masjid sekitar pemukiman masyarakat di Desa Lassa-lassa. 
Implikasi penelitian saran-saran adalah  Kepada pihak pesantren dalam hal 
ini pesantren dapat diandalkan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang 
agama ditengah-tengah masyarakat dan khususnya untuk masyarakat Desa Lassa-
lassa semua  yang disampaikan oleh pihak pesantren dapat di aplikasikan sesuai 
dengan ajaran agama Islam. 
 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Bangsa Indonesia sedang berusaha keras untuk mengembangkan masa depan 
yang lebih cerah dan melaksanakan transformasi menjadi suatu masyarakat belajar, 
yakni suatu masyarakat yang memiliki nilai-nilai dimana belajar merupakan 
kewajiban.
1
 Bagi muslim dan muslimah berhak dan bahkan berkawajiban untuk 
menuntut ilmu dan mengembangkan diri dengan berbagi ilmu pengetahuan, 
keterampilan dan kepandaian lain yang mendukung untuk melaksanakan fungsinya 
sebagai khalifah dimuka bumi ini dan diharapkan mampu membantu masyarakat 
untuk berkembang kearah yang lebih maju dan dengan Pendidikan itu pula manusia 
akan terangkat derajat dan martabaknya. Dalam firman Allah QS. Al-Mujadilah 
58:11 
                               
                                   
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S Al-
Mujadilah:11).
2
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DirektoratPekapontren, Pola Pengembangan Pondok Pesantren, (Jakarta: Depak RI,2003), 
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–Art, 2005), h. 544. 
2 
 
Surah al-mujadilah ayat 11 menjelaskan keutamaan orang-orang beriman dan 
berilmu pengetahuan,bersemangat menuntut ilmu, berlapang dada, menyiapkan  
segala sumberdaya untuk meningkatkan keilmuan kita, dan senantiasa meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan.
3
 
Pesantren memiliki kontribusi yang nyata dalam pembangunan pendidikan  
Nasional. Apalagi dilihat secara historis, pondok pesantren memiliki pengalaman 
dalam membina dan mengembangkan masyarakat, oleh karena itu pondok pesantren 
mampu meningkatkan peranannya secara mandiri dengan menggali potensi yang 
dimiliki masyarakat disekitarnya. 
Pembangunan masyarakat semata-mata tidak hanya menjadi tanggung jawab 
semua komponen, termasuk dunia pesantren. Pesantren yang telah memiliki nilai 
historis dalam membina dan mengembangkan masyarakat, kualitasnya harus 
didorong dan dikembangkan. 
Proses pengembangan dunia pesantren selain menjadi tanggung jawab internal 
pesantrenjuga harus memiliki dukungan yang serius dari pemerintah, meningkatkan 
dan mengembangkan peran pesantren dalam proses pembangunan merupakan 
langkah strategis dalam membangun masyarakat, daerah, bangsa dan negara.
4
Terlebih 
dalam kondisi yang telah mengalami krisis moral seperti sekarang ini. Pesantren 
sebagai lembaga pendidikan yang membentuk dan memgembangkan nilai-nilai 
moral, harus menjadi pelopor sekaligus inspirator pembangkit moral bangsa. 
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Sehingga pembangunan khususnya dibidang pesantren sudah memiliki dasar  yang 
kuat dalam rangka peningkatan mutu pendidikannyaseperti yang terkandung yakni 
QS An-Nisa/4:162. 
                                      
                                   
 
Terjemahnya: 
“Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka dan orang-
orang mukmin, mereka beriman kepada apa yang telah diturunkan kepadamu 
(Al Quran), dan apa yang telah diturunkan sebelummu dan orang-orang yang 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan yang beriman kepada Allah dan 
hari kemudian. orang-orang Itulah yang akan Kami berikan kepada mereka 
pahala yang besar.” (Q.S An-Nisa 4:162)5 
Ayat diatas mengemukakan janji Allah kepada mereka yang taat,dan ini 
dikemukakan dengan menyatakan bahwa demikian itulah keadaan orang-orang 
Yahudidansanksiyang merekaterima. Tetapi, orang-orang yang mantapdalamilmu 
(ar-rasikhun) tentangajaran Allah serta mendalam pengetahuannya di antara mereka, 
yakni Ahli al-Kitab, dan orang-orang mukmin dari kelompok Ahli al-Kitab yang 
telah kukuh keimanan serta merasuk kedalam hati mereka walau belum mencapai 
tingkat ar-rasikhun atau dapat juga dipahami bahwa ar-rasikhun adalah mereka yang 
orang-orang mukmin itu mereka semua terus menerus beriman kepada apa yang 
telah diturunkan kepadamu, wahai Muhammad, yakni al-Quran danapa yang telah 
diturunkan sebelummu antara lain Taurat, Injil dan Zabur dan secara khusus, Aku, 
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Allah memuji mereka, yaitu orang-orang yang melaksanakan shalat, secara baik dan 
sempurna dan orang-orang mukmin yang percaya kepada Allah dan hari kemudian, 
orang-orang yang sungguh jauh dan tinggi kedudukannya itulah yang akan kami 
berikan pahala yang besar. 
Ar-rasikhun dalam ayat ini memiliki maksud seperti yang terbaca diatas 
adalah dari kelompok Ahli al-Kitab, khususnya orang-orang Yahudi yang beriman 
dengan tulus kepada Nabi Saw, ketika itu. Tetapi, redaksi yang bersifat umum ini 
menjadikan Sayyid Quthub, misalnya, memasukkan kedalam kandungan maknanya 
siapapun dari kalangan mereka dahulu dan dewasa ini yang mendapat petunjuk 
sehingga memeluk Islam dengan tulus berkat kedalaman ilmu atau keimanan yang 
mantap.
6
 
Pesantren pada umumnya bersifat mandiri tidak tergantung pada pemerintah 
atau kekuasaan yang ada. Karena sifat mandirinya itu pesantren bisa memegang teguh 
murninya sebagai lembaga pendidikan Islam. Karena itu, pesantren tidak mudah 
disusupi oleh ajaran-ajaran yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. 
Merajuk pada undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional, posisi dan keberadaan pesantren sebenarnya memiliki tempat 
yang istimewa. Namun kenyataan ini belum didasari oleh mayoritas masyarakat 
muslim karena kelahiran Undang-Undang ini masih sangat belia dibandingkan 
perkembangan pesantren di Indonesia. 
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Pasal 3 UU Sisdiknas  dijelaskan bahwa, pendidikan nasional  berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan  untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung jawab.
7
 
Mengenai hak dan kewajiban masyarakat pada pasal 18  menegaskan bahwa 
pesantren yang dulunya hanya menekankan pendidikan dibidang keagamaan saja, 
kini telah mengalami banyak perubahan demi mengikuti perkembangan zaman yang 
semakin maju. Pada kenyataannya pondok pesantren dengan fungsinya sebagai 
lembaga pendidikan Islam juga berfungsi sebagai tempat penyiaran agama Islam 
dimana pesantren memiliki tingkat integritas  yang tinggi dengan masyarakat  
sekitarnya dan menjadi rujukan moral atau perilaku bagi masyarakat umum. 
Manusia dalam menempuh perjalanan hidup tidak dapat dipisahkan dengan 
alam lingkungannya, karena lingkungan yang menbentuk watak manusia, dalam 
kehidupan sehari-hari hidup masyarakat di atur oleh tata nilai dan norma-norma yang 
berlaku dan menjadi pedoman hidup mereka, oleh karena itu di dalam menumbuh 
kembangkan kegiatan keagamaan perlu pembinaan dan pengembangan agama Islam 
di pesantren DDI Nurulsalam, maka di perlukan suatu wadah bersama sebagai sarana 
Pembinaan umat khususnya generasi muda Islam pesantren DDI Nurulsalam 
bertempat di Desa Lassa-Lassa kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa sekitar 
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80 km dari Sungguminasa (Ibu kota Kabupaten Gowa). Pesantren DDI Nurulsalam 
didirikan oleh K.H Patonagi, S.Pd.I pada tahun 1990 H/1410 M. beliau adalah 
seorang yang berperan penting dalam pendirian Pesantren DDI Nurulsalam. 
Pesantren DDI Nurulsalam tumbuh dan berkembang dikalangan masyarakat 
yang masih awam tentang ajaran-ajaran agama Islam, disekitar masyarakat masih 
banyak yang melakukan perjudian, minum-minuman keras dan berbagai tempat 
kegiatan-kegiatan yang bertentangan dengan ajaran agama Islam dalam hal keyakinan 
masyarakat desa Lassa-Lassa dan masyarakat juga masih mempercayai kepercayaan 
terdahulu atau Patturioloang semacam kepercayaan animism dan menerapkannya 
dalam bentuk upacara tradiasional seperti kelahiran, kematian, dan turun sawah. Pada 
upacara tersebut dipersiapkan sesaji berupa songkolo patangrupa (empat macam) 
.Yang diperuntukkan untuk tau ta’cinika (makhluk halus) sedangkan untuk 
menghormati patanna pa’rasangan didirikan tempat pemujaan berupa saukang yang 
didalamnya terdapat benda yang sangat dihormati dan dimuliakan yang mereka beri 
nama kakaraengan atau kalompoan. 
Berdasarkan kondisi masyarakat yang diliat, maka berdirinya Pondok 
Pesantren DDI Nurulsalam dans emangat K.H Patonangi S.Pd.I untuk mendakwakan 
ajaran agama Islam, sehingga kebiasaan-kebiasaan terdahulu mereka perlahan mulai 
berubah sesuai ajaran agama Islam. Pesantren DDI Nurulsalam banyak melahirkan 
kader-kader dakwah yang tersebar di Gowa khususnya di Desa Lassa-Lassa 
kecamatan Bontolempangan dan mereka tidak mengabaikan tugas meraka berdakwa 
dalam upaya mengembangkan ajaran Islam. 
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Berdasarkan uraian diatas yang menarik perhatian penulis untuk meneliti 
mengenai peranan pondok pesantren DDI Nurulsalam terhadap pengembangan Islam 
di desa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa, dan mengangkat 
tema tersebut bermaksud untuk mengangkat hal ini kedalam bentuk penelitian dengan 
judul“Peranan Pondok Pesantren DDI Nurulsalam terhadap Pengembangan 
Islam di Desa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa”. 
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian  
Penelitian ini berjudul Peranan Pondok Pesantren DDI Nurulsalam terhadap 
Pengembangan Islam didesa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten 
Gowa. Penelitian akan difokuskan pada pandangan masyarakat dan kegiatan yang 
dilakukan oleh pondok pesantren yang berhubungan dengan masyarakat di desa 
Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dan judul tersebut, dapat dideskripsikan 
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan penelitian ini, dibatasi 
melalui substansi permasalahan dan substansi pendekatan terhadap peranan pondok 
pesantren DDI Nurulsalam terhadap pengembangan Islam didesa Lassa-Lassa 
Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
Menghindari kesalahpahaman dalam penelitiaan ini, maka terlebih dahulu 
akan mendeskripsikan variabel-variabel pada fokus penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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a. Peranan Pondok Pesantren 
 Peranan adalah suatu perilaku yang dilaksanakan oleh seseorang yang 
menempati suatu posisi dalam masyarakat,
8
 sedangkan pondok pesantren yaitu 
lembaga keagamaan yang memberikan pendidikan dan pengajaran serta 
mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu agama Islam.
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b. Pengembangan Islam 
Pengembangan Islam merupakan rancangan mengembangkan sesuatu yang 
sudah ada dalam rangka meningkatkan kualitas yang lebih maju. Adapun beberapa 
bagian yang ingin dicapai yaitu: 
1) Pemahaman terhadap ajaran dalam Al-Qur’an. 
2) Penerapan Al-Qur’an dan Hadits dalam pembelajaran di kehidupan sehari-
harimasyarakat di desa Lassa-lassa. 
3) Peningkatan Akidah dan Ahlak terhadap santri dan masyarakat lassa-lassa. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah seperti yang di kemukakan di atas, maka 
penulis mengajukan tiga hal pokok sebagai rumusan masalah, yaitu: 
1. Bagaimana kondisi riil masyarakat Lassa-Lassa sebelum berdirinya Pondok 
Pesantren DDI Nurulsalam di Desa Lassa-Lassa Kecamatan 
Bontolempanagan kabupaten Gowa ?. 
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2. Bagaimana eksistensi pondok pesantren DDI Nurulsalam di Desa Lassa-Lassa 
kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa ? 
3. Bagaimana usaha-usaha pondok pesantren DDI Nurulsalam terhadap 
pengembangan Islam di Desa Lassa-Lassa kecamatan Bontolempangan 
KabupatenGowa ? 
D. Kajian Pustaka 
 Menurut penulis, belum ada yang membahas masalah tentang peranan pondok 
pesantren DDI Nurulsalam terhadap pengembangan Islam di desa Lassa-Lassa 
Kecematan Bontolempangan Kabupaten Gowa. Namun sudah ada beberapa 
penelitian terdahulu yang membahas tentang pesantren yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian dilakukan oleh Tangguh Putra Pratama Fakultas keguruan dan ilmu 
pendidikan Universitas Sebelas Maret, dalam Skripsi yang berjudul Peranan 
Pondok Pesantren Hudatul Muna II Ponogoro dalam Pengembangan 
Pendidikan Santri untuk menghadapi tantangan di Era Globalisasi. Pondok 
Pesantren Hudatul Muna II Panogoro merupakan sistem yang 
memadukanantarailmu agama danilmuumum, sertaadanya program-program 
yang lain, seperti program pendidikan, program sosial, program perekonomi. 
Hal ini di ambil sebagai perwujudan untuk mencetak generasi yang 
berkualitas secara fisik, mental dan Spritual serta berkawasan IPTEK. Hal itu 
nantinya akan menjadi bekal Santri lulusan Pondok Pesantren Hudatul Muna 
II Ponogoro dalam menghadapi tantangan Era Globalisasi dan upaya Yang 
harus dilakukan ialah pengurus Pondok Pesantren harus Propesional sesuai 
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dengan tuntutan pendidikan dan perkembangan ilmu pengetahuan, Teknologi 
dan budaya masyarakat.10 
2. Skripsi oleh Abdullah Aly Studi Deskriptif tentang nilai-nilai multikultural 
dalam pendidikan di Pondok Pesantren Modern Islam Assalam. Pondok 
Pesantren sebagai lembanga pendidikan Islam tertua yang terpengaruh 
diIndonesia berdasarkan studi Deskriptif, ternyata telah mengenal dan 
mengajarkan nilai-nilai Multikultural inti seperti, demokrasi kesetaraan, dan 
keadilan, kemanusiaan, kebersamaan, kedamaian, sikap mengakui menerima 
dan menghargai keragamaan nilai-nilai ini bersumber dari Al-Qur’an dan 
Hadist Nabi, diolah dan ditulis oleh para ulama Indonesia pada masalalu 
dalam bentuk kitab-kitab kuning dan menjadi kurikulum pendidikan sebagai 
besar Pesantren Indonesia. 
3. Buku membangun bangsa dengan kultur pesantren. Dalam buku ini 
membahas tentang pesantren dan kecerdasan bangsa, pesantren dan budaya 
baca depan, pesantren dan dakwah Islam, serta pesantren dan demokrasi. 
Persamaan dari penelitian sebelumnya yaitu sama-sama membahas tentang 
pengembangan tetapi penelitian terdahulu lebih menekankan pada pesantren 
sedangkan yang saya teliti membahas pesantren dan pengaruh pesantren hadap 
pengembangan Islam di Desa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten 
Gowa. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian  ini adalah: 
a. Bagaimana kondisi riil masyarakat Lassa-Lassa sebelum berdirinya Pondok 
Pesantren DDI Nurulsalam di Desa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempanagan 
kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui eksistensi pondok pesantren DDI Nurulsalam di Desa Lassa-
Lassa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
c. Untuk mengetahui usaha-usaha pondok pesantren DDI Nurulsalam terhadap 
pengembangan Islam di Desa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan 
Kabupaten Gowa. 
2. Manfaat Penelitian  
Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoritis dari penelitian ini adalah untuk menamba hkhazanah tentang 
Peranan Pondok dalam pengembangan Islam khususnya pentingnya Peranan 
Pasantren DDI Nurulsalam terhadap Pengembangan Islam di Desa Lassa-Lassa 
Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa serta sabagai rintisan dan bahan 
perbandingan dalam rangka pengembangan penelitian berikutnya, khususnya bagi 
jurusan Sosiologi  Agama Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
b. Kegunaan Praktis dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
informasi bagi penelitian yang akan datang, penelitian ini juga diharapkan dapat 
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dijadikan sebagai bahan informasi bagi tenaga pengajar dibidang Sosiologi 
Agama khususnya mengenai Perana Pondok Pasantren terhadap Perkembangan 
Islam, serta penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi kontribusi pengetahuan 
terutama dalam bidang perkembangan ilmu Sosiologi Agama. 
13 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Peranan 
 Peranan (role) merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila 
seseorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya maka dia 
menjalankan suatu peranan. Pembedaan antara kedudukan dengan peranan 
merupakan kepentingan ilmu pengetahun, keduanya tak dapat dipisahkan, karena 
yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya. Tak ada peranan tanpa 
kedudukan atau kedudukan tanpa peranan. Sebagaimana halnya dengan kedudukan, 
peranan juga mempunyai dua arti, setiap orang mempunyai macam-macam peranan 
yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya.1 
Peranan merupakan aspek dinamis kedudukan, apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya maka dia menjalakan 
suatu peranan. Peranan mencakup 3 hal yaitu: 
1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 
seseorang dalam masyarakat. 
2. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu 
dalam masyarakat sebagai organisasi. 
                                                             
1
Sugeng Haryanto, Presepsi Santri Terhadap Perilaku Kepemimpinan Kyai  di Pondok 
Pesantren (cet. 1, Kementerian Agama RI, 2012), h. 19. 
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3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi 
struktur sosial masyarakat.
2
 
 Peranan sebagai seperangkat harapan-harapan yang dikenakan pada individu 
yang menempati kedudukan social tertentu.Dalam pandangan ini, peranan-peranan 
dalam pekerjaan, keluarga, kekausaan dan peranan-peranan, yang diciptakan oleh 
masyarakat bagi manusia.
3
 
Hal itu sekaligus berarti bahwa peranan menentukan apa yang diperbuatnya 
bagi masyarakat serta kesempatan apa yang diberikan masyarakat kepadanya. 
Pentingnya peranan adalah karena ia mengatur perilaku sesorang. Peranan 
menyebabkan seseorang pada batas-batas tertentu dapat meramalkan perbuatan-
buatan orang lain. Orang yang bersangkutan akan dapat menyesuaikan perilaku 
sendiri dengan perilaku sekelompoknya. Hubungan sosial yang ada dalam 
masyarakat, merupakan hubungan antara peranan individu dalam masyarakat.Peranan 
diatur oleh norma-norma yang berlaku. 
Peranan yang melekat pada diri seseorang harus dibedakan dengan posisi 
dalam pergaulan kemasyarakatan.Posisi seseorang dalam masyarakat (social-
position) merupakan unsur statis yang menunjukkan tempat individu pada organisasi 
                                                             
2
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta:PT  Raja Grapindo Persada, 2003), 
h. 217. 
3
Paulus Wirutomo,Pokok-Pokok Pikiran Dalam Sosiologi/David Berry (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2003), h. 105. 
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masyarakat. Peranan lebih banyak menunjuk pada fungsi, penyesuaian diri dan 
sebagai suatu proses.
4
 
Menurut Emile Durkheim dalam fakta sosial adalah seluruh cara bertindak 
baku maupun tidak yang dapat berlaku pada diri individu sebagai sebuah paksaan 
eksternal atau bisa juga dikatakan bahwa fakta sosial adalah seluruh cara bertindak 
yang umum dipakai suatu masyarakat, dan pada saat yang sama keberadaannya 
terlepas dari manifestasi-manifestasi individu. 
Durkheim memberikan dua definisi untuk fakta sosiol agar sosiologi bisa 
dibedakan dari psikologi. Pertama, fakta sosial adalah pengalaman sebagai sebuah 
paksaan dan bukannya dorongan internal. Kedua, fakta sosial umum meliputi seluruh 
masyarakat dan tidak terikat pada individu particular apapun.
5
  
Durkheim berdapat bahwa fakta sosial tidak bisa direduksi kepada individu, 
namun mesti dipelajari sebagai realitas mereka. Durkheim menyebut fakta sosial 
dengan istilah latin sui generis, yang berarti “unik”. Durkheim menggunakan istilah 
ini untuk mejelaskan bahwa fakta sosial memilki karakter unik yang tidak direduksi 
menjadi sebatas kesadaran individual. 
 
 
 
                                                             
4
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (cet. 37, Jakarta: Raja  Grafindo persada, 
2004), h. 243. 
5
George Ritzer Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, (cet. 10, Sidoreja Bumi Indah: Kreai 
Wacana, 2014), h. 81-82. 
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B. Pesantren 
1. Pengertian Pesantren 
Pesantren merupakan “Bapak” dari pendidikan Islam di Indonesia, didirikan 
karena adanya tuntutan dan kebutuhan zaman, sesungguhnya pesantren dilahirkan 
atas kesadaran kewajiban dakwah Islamiyah, yakni menyebarkan dan 
mengembangkan ajaran Agama Islam.Pesantren sendiri menurut pengertian dasarnya 
adalah “tempat belajar santri”.Sedangkan pondok berarti rumah atau tempat tinggal 
sederhana yang terbuat dari bambu. Disamping itu kata “pondok” berasal dari bahasa 
Arab “ Funduq” yang berarti “Asrama”. 6 
Pondok Pesantren merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari penyiaran 
agama Islam di Indonesia, Malik Ibrahim yang terkenal dengan nama lain Sunan 
Ampel, salah seorang dari Wali Songo, banyak disebut dalam sejarah sebagai pendiri 
pesantren yang pertama pada abad ke-15.Pada waktu itu, pesantren memperoleh 
fungsi yang penting sebagai pusat pendidikan dan penyiaran agama Islam.Ia 
mendidik sejumlah muridnya yang sudah selesai dari pendidikannya, lalu pulang 
ketempat asal masing-masing, dan mulailah menyebarkan Islam. Antara lain dengan 
mendirikan pesantren-pesantren baru.
7
 
Menurut M. Arifin pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama 
Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar dengan sistem asrama.Para santri 
menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang 
                                                             
6
Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
1995), h. 138 
7
Mustofa Syarif, Administrasi Pesantren, (Jakarta: PT Paryu Barkah, 1980),h. 5. 
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sepenuhnya berada di bawah kedaulatan kepemimipinan seorang atau beberapa orang 
kyai.
8
 
Kemudian Lembaga Research Islam mendefinisikan  pondok  pesantren 
adalah suatu   tempat  yang  tersedia  untuk  para  santri dalam  menerima  pelajaran 
agama  Islam sekaligus   tempat  berkumpul  dan  tempat tinggal  para  santri  
tersebut.
9
 
Tradisi umum pondok pesantren, pengetahuan seseorang diukur dari jumlah 
buku yang telah dipelajarinya dan kepada „ulama‟ siapa seseorang telah 
berguru.Jumlah buku dalam tulisan Arab yang ditulis oleh para „ulama‟ terkenal yang 
harus dibaca telah ditentukan oleh lembaga-lembaga pondok pesantren.Kemudian 
masing-masing kyai dari berbagai pondok pesantren biasanya mengembangkan diri 
untuk memiliki keahlian dalam cabang pengetahuan tertentu, kitab-kitab yang mereka 
baca cukup terkenal.Dengan demikian homogenitas pandangan hidup keagamaan 
terbina dengan baik, tetapi di samping itu sifat kekhususan seorang kyai juga dapat 
tersalurkan. Pondok pesantren Tremas di Pacitan misalnya, terkenal dengan kyai-kyai 
yang ahli dalam tata bahasa Arab; K.H Hasyim Asyari dari Tebuirang terkenal dalam 
ilmu hadits, sedangkan Pondok pesantren Jampes di Kediri terkenal dengan kyai-kyai 
yang ahli dalam bidang tasawuf. Kemasyhuran seorang kyai dan jumlah maupun 
                                                             
8
M. Arifin,   Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum,(Jakarta: Bumi Aksara, 1991),h. 
200. 
9
Lembaga Research Islam Pondok Pesantren Luhur, Sejarah dan Dakwah Islamiyah Sunan 
Giri, (Malang: Panitian Penelitian dan Pemugaran Sunan Giri Gersik, 1975),h. 45. 
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mutu  kitab-kitab yang diajarkan sebuah pondok pesantren menjadi salah satu faktor 
pembeda antara satu pondok pesantren dengan pondok pesantren lain .
10
 
Pondok  pesantren tumbuh dari  bawah, atas kehendak masyarakat yang terdiri 
dari Kyai, santri di antara mereka, Kyai yang memiliki peran paling dominan dalam 
mewujudkan dan mengembangkan sebuah pondok pesantren.Oleh karena itu, pondok 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang paling baik untuk generasi 
berikutnya. 
2. Tujuan Pesantren 
Hakikatnya setiap usaha tentu mempunyai tujuan yang ingin dicapai, tanpa 
tujuan suatu usaha tidak akan berarti, menurut Mastuhu tujuan pendidikan pesantren 
adalah menciptakan kepribadian muslim yaitu kepribadian yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan, berakhlak mulia bermanfaat bagi masyarakat atau berhikmat 
kepada masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau menjadi abdi masyarakat 
mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan Agama atau 
menegakkan Islam dan kejayaan umat Islam di tengah-tengah masyarakat serta 
mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian Indonesia, idealnya 
pengembangan kepribadian yang ingin ditujuh ialah kepribadian baik.11 
Sedangkan menurut M. Arifin bahwa tujuan didirikanya pendidikan Pesantren 
ada dua yaitu : 
                                                             
10
Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi 
Institusi, (Jakarta: Erlangga, 2005),h. 2. 
11
Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dalam Modernisasi Menuju Millennium Baru 
(Jakarta: Kalimah, 2001), h. 70. 
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a. Tujuan Khusus 
Membina warga negara agar berkepribadian muslim dengan ajaran-ajaran 
agama Islam dan menanamkan rasa keagamaan tersebut dalam semua segi 
kehidupannya serta menjadikannya sebagai orang yang berguna bagi agama, 
masyarakat, dan negara. 
Tujuan khusus pesantren ialah mencetak insanul kamil yang bisa   
memposisikan dirinya sebagai hamba Allah dan khalifatullah/mandataris Allah di 
muka bumi ini, supaya bisa membawa rahmat lil‟alamin12 
b. Tujuan Umum 
1) Mendidik santri anggota masyarakat untuk menjadi orang muslim yang 
bertaqwa kepada Allah Swt, berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, 
keterampilan dan sehat lahir dan batin sebagai warga negara yang 
berpancasila. 
2) Mendidik siswa atau santri untuk menjadi manusia muslim selaku kader-
kader ulama dan muballigh yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta 
dalam mengembangkan syariat-syariat Islam secara utuh dan dinamin. 
3) Mendidik siswa atau santri untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal 
semangat  agar dapat menumbuhkan manusia-manusia pembangunan bangsa 
dan negara. 
                                                             
12
M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum. h. 72  
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4) Mendidik siswa atau santri untuk membangun meningkatkan kesejahteraan 
sosial masyarakat dalam rangka usaha pembangunan bangsanya. 
C. Unsur-unsur dan Pola Pondok Pesantren 
Indonesia ada ribuan lembaga pendidikan Islam yang terletak di seluruh 
Nusantara dan dikenal dayah dan rangkang di Aceh, surau di Sumatera Barat, dan 
Pondok Pesantren di Jawa.Pondok Pesantren di Jawa membentuk macam-macam 
jenis.Perbedaan jenis-jenis pondok pesantren di Jawa dapat dilihat dari segi ilmu yang 
di ajarkan, jumlah santri, pola kepemimpinan atau perkembangan ilmu 
teknologi.Namun demikian, ada unsur-unsur pokok pesatren yang harus dimiliki 
setiap pondok Pesantren. 
1. Unsur-unsur pondok Pesantren 
a. Kyai 
Peran penting Kyai dalam pendirinya, pertumbuhan, perkembangan dan 
pengurusan sebuah pesantren berarti dia merupakan unsur yang paling esensial.  
Sebagai pemimpin pesantren, watak dan keberhasilan pesantren banyak bergantung  
pada keahlian dan kedalaman ilmu, kharismatik dan wibawa, serta keterampilan Kyai, 
dalam kontek ini, kepribadian Kyai sangat menentukan krakter para santri dan 
santriwati, sebab Kyai adalah tokoh sentral pesantren.
13
Istilah Kyai bukan berasal 
                                                             
13
Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia: Lintaasan Perkembangan dan 
Pertumbuhan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999) h. 144. 
21 
 
dari bahasa Arab, melainkan berasal dari bahasa Jawa.
14
 Dalam bahasa Jawa, 
perkataan Kyai dipakai untuk tiga jenis gelar yang berbeda, yaitu: 
1) Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap keramat; 
contonya “Kyai Garuda Kencana” dipakai untuk sebutan kereta emas yang 
ada di kraton Yogyakarta; 
2) Gelar kehormatan bagi orang-orang tua pada umumnya; 
3) Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada orang yang ahli agama Islam 
yang memiliki atau menjadi pimpinan pesantren dan pengajar kitab-kitab 
Islam klasik kepada pada santrinya. 
Adanya Kyai dalam pesantren meruangkan hal yang sangat mutlak,bagi 
sebuah pesantren, sebab Kyai adalah tokoh sentral yang memberikan pengajaran, 
karena Kyai menjadi satu-satunya yang paling dominan dalam kehidupan suatu 
pesantren. 
Menurut Syaiful Akhyar Lubis,meyatakan bahwa “ Kyai adalah tokoh sentral 
dalam suatu pondok pesantren, maju mundurnya pondok pesantren ditentukan oleh 
wibawa dan kharisma sang Kyai”.15 
Menurut asal-usulnya, perkataan Kyai dalam bahasa Jawa di pakai untuk tiga 
jenis gelar yang saling berbeda:Pertama, Kyai merupakan tokoh sentral yang 
memberikan pengajaran.Kedua, Kyai merupakan elemen yang paling esensial sebagai 
                                                             
14
Manfed Ziemek, Sejarah dalam Perusahaan Sosial (Jakarta: Bina aksara 1986) h. 130. 
15
Syaiful Akhyar Lubis, Konseling Islami Kyai dan Pesantren,(Yogyakarta: eLSAQ  Press, 
2007) h. 169. 
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pendiri dan penentu pertumbuhan dan perkembangan pesantrenya.Ketiga, Kyai 
merupakan julukan atau gelar yang diberikan oleh masyarakat bahwa pada umumnya 
tokoh-tokoh tersebut alumni dari pesantren. 
b. Masjid 
 Menurut bahasa, Masjid merupakan isim makan (nama tempat) yang diambil 
dari fiil(kata kerja) bahsa Arab Sajadah, yang artinya tempat untuk sujud. Pada 
mulanya yang dimaksud masjid adalah bagian (tempat) di muka bumi yang 
dipergunakan untuk bersujud, baik di halaman, lapangan, ataupun diasir yang 
luas.Akan tetapi, pengertian masjid ini lama kelamaan tumbuh dan berubah sehingga 
pengertiaan menjadi satu bangunan yang membelakangi arah kiblat dan dipergunakan 
sebagai tempat sholat baik sendiri ataupun jamaah. 
Dunia pesantren masjid di jadikan ajang atau sentral kegiatan pendidikan 
Islam baik dalam kegiatan modern maupun tradisional. Dalam konteks yang lebih 
jauh masjidlah yang menjadi pesantren pertama, tempat berlangsungnya proses 
belajar mengajar adalah masjid. Dapat juga dikatakan masjid identik dengan 
pesantren.SeorangKyai yang ingin mengembangkan sebuah pesantren biasanya 
pertama-tama akan mendirikan masjid di dekat rumahnya.16 
Sangkut paut pendidikan Islam dan masjid sangat dekat dan erat dalam tradisi 
Islam di seluruh dunia.Dahulu, kaum muslimin selalu memanfaatkan masjid untuk 
tempat beribadah dan juga sebagai tempat lembaga pendidikan Islam.Sebagai pusat 
                                                             
16
 Drs. Moh. E. Ayub, dkk, Menejemen Masjid,(Jakarta: Gema  Insani Press, 1996), h. 1-2. 
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kehidupan rohani, sosial dan politik dan pendidikan Islam, masjid merupakan aspek 
kehidupan sehari-hari yang sangat penting bagi masyarakat dalam pesantren, masjid 
dianggap sebagai tempat yang tepat untuk mendidik para santri, terutasma dalam 
praktek sholat lima waktu, khutbah dan sholat jumat, dan pengajaran kitab-kitab 
Islam klasik. Biasanya yang pertama-tama didirikan oleh seorang Kyai yang ingin 
mengembangkan sebuah pesantren adalah masjid.
17
 
c. Santri 
Santri merupakan unsur yang penting sekali dalam perkembangan sebuah 
pesantren karena langkah pertama dalam tahap-tahap membangun pesantren adalah 
bahwa harus ada murid yang datang untuk belajar dari seorang alim.Kalau murid itu 
sudah menetap dirumah seorang alim, baru seorang alim itu bisa disebut Kyai dan 
mulai membangun fasilitas yang lebih lengkap untuk pondoknya.Santri biasanya 
terdiri dari dua kelompok santri kalong dan santri mukim, yaitu: 
1) Santri kalong  merupakan bagian santri yang tidak menetap dalam pondok, 
tetapi pulang kerumah masing-masing sesudah selesai mengikuti suatu 
pelajaran di pesantren. Santri kalong biasanya berasal dari daerah-daerah 
sekitar pesantren jadi tidak keberatan kalau sering pergi dan pulang. 
2) Santri mukim ialah putra atau putri yang menetap dalam pondok pesantren 
yang biasanya berasal dari daerah jauh. Kesempatan untuk pergi dan menetap 
di sebuah pesantren yang jauh merupakan suatu keistimewaan untuk santri 
                                                             
17
Drs. Moh. E. Ayub, dkk, Menejemen Masjid. h. 2. 
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karena dia harus penuh cita-cita, memiliki keberanian yang cukup dan siap 
menghadapi sendiri dan tantangan yang akan di alaminya di pesantren.
18
 
d. Pondok/Asrama 
Sebuah Pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan Islam 
tradisional di mana para siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan 
seorang guru atau lebih dikenal dengan sebutan Kyai, asrama para siswa tersebut 
berada dalam lingkungan Pesantren dimana Kyai bertempat tinggal, yang  
menyediakan sebuah masjid untuk beribada, ruang belajar dan kegiatan-kegiatan 
keagamaan yang lain. 
Pondok atau asrama bagi para santri merupakan ciri khas tradisi pesantren, 
yang membedakannya dengan sistem pendidikan tradisional di masjid-masjid yang 
berkembang di wilayah Islam. Bahkan sistem asrama ini pula yang membedakan 
pesantren dengan sistem pendidikan suraudi daerah minangkabau seperti di 
Afganistan para murid dan guru-gurunya yang belum menikah tinggal di masjid. 
e. Kitab-kitab Islam Klasik 
 Kitab-kitab klasik di karang para ulama terdahulu dan termasuk pelajaran 
mengenai macam-macam ilmu pengetahuan agama Islam dan bahasa arab. Dalam 
kalang pesantren, kitab-kitab Islam klasik sering di sebut kitab kuning oleh karena 
warna kertas, edisi-edisi kitab kebanyakan berwarna kuning. 
 
                                                             
18
 Zamakhasyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: 
LP3ES, 1982), h. 51-52. 
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2. Sistem Pendidikan Pesantren 
Permulaan didirikan pondok pesantren, sistem pendidikan dan pengajaran 
yang digunakan adalah sejenis sistem wetonan, sorogan, non-klasik, dan lain-lain. 
Akan tetapi disebabkan oleh tuntunan zaman dan kebutuhan masyarakat serta akibat 
kemajuan dan perkembangan pendidikan di tanah air maka pada sebagian pondok 
pesantren ada yang mengembangkan dengan menyesuaikan diri dengan sistem 
pendidikan pengajaran pada lembaga pendidikan jalur sekolah (pendidikan formal), 
dan sebagian lagi masih tetap bertahan pada sistem pengajaran lama. Perbedaaan 
bentuk dan sistem yang berlaku pada pondok pesantren karena bentuk dan sistem 
pondok pesantren ditentukan oleh kyai pemimpin pondok pesantren dan para 
pendukung pesantren masing-masing, oleh sebab itu penyelenggaraan sistem 
pendidikan dan pengajaran antara satu pondok pesantren dengan pondok pesantren 
yang lain berbeda-beda tidak ada keseragaman. Hal demikian ini menjadikan pondok 
pesantren sebagai sebuah kultur yang unik.
19 
Pesantren bertugas untuk mencetak manusia yang benar-benar ahli dalam 
bidang agama dan ilmu pengetahuan kemasyarakatan serta berakhlak mulia.Untuk 
mencapai tujuan tersebut, maka pesantren ini mengajarkan ilmu-ilmu tauhid, fiqih, 
tafsir,hadistUntuk lebih sistematis keberadaan metode maka penulis akan 
menguraikan secara global masing-masing tersebut yaitu: 
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 Zamakhasyari Dhofier, Tradisi Pesantren:Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai.  h. 44-45. 
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a. Metode Wetonan 
Istilah ini berasal dari jawa yang artinya berkala atau berwaktu.Pengajaran 
Wetonan tidak merupakan pengajian rutin harian, tetapi dilakasanakan pada saat-saat 
tertentu misalnya pada setiap selesai shalat jumat.Pada metode ini tidak mesti harus 
peserta membawa kitab.Cara penyampaian kini juga bermacam-macam tetapi yang 
diberi arti bebas. 
b. Metode mudzakarah 
Mudzakarah merupakan suatu pertemuan ilmiah yang secara spesifik 
membahas masalah diniyah seperti ibadah dan akidah serta masalah agama pada 
umumnya. Mudzakarah ini dapat dibedakan atas dua tingkat kegiatan, pertama, 
Mudzakarah diselenggarakan oleh sesama santri untuk membahas suatu masalah 
dengan tujuan  melatih para santri agar terlatih dalam memecahkan persoalan dengan 
menggunakan kitab-kitab yang tersedia. Kedua Mudzakarah yang dipimpin oleh 
Kyai, dimana hasil Mudzakarah para santri diajukan untuk membahas hasil 
Mudzakarah tersebut dan nilai seperti dalam suatu seminar. 
c. Metode Muhawarah 
 Muhawarah adalah suatu kegiatan berlatih bercakap-cakap dengan bahasa 
Arab yang di wajibkan oleh pesantren kepada para santri selama mereka tinggal 
dipondok.Dalam rangka menghasilkan santri-santriwati yang menguasai bahasa Arab 
secara baik dan benar.
20
 
                                                             
20
 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia, h. 21. 
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Menurut Wahid ada tiga unsur pokok yang menbangun pondok pesantren 
yang menjadi sebuah kultur yang unik yaitu: 
1) Pola kepemimpinannya yang berdiri sendiri dan berada diluar kepemimpinan 
desa. 
2) Literatur universal yang telah dipelihara selama bebrapa abad (kitab-kitab 
Islam klasik). 
3) Sistem nilainya sendiri yang terpisah dari sistem nilai yang dianut oleh 
masyarakat diluar pesantren. 
D. Peranan Pesantren dalam Pemberdayaan Masyarakat 
Pesantren memiliki beberapa peran, utamanya sebagai lembaga pendidikan 
jika ada lembaga pendidikan Islam yang sekaligus juga memainkan peran sebagai 
lembaga bimbingan keagamaan, keilmuan, pelatihan, pengembangan masyarakat, dan 
sekaligus menjadi simpul budaya, maka itulah pondok pesantren. Biasanya peran-
peran itu tidak langsung terbentuk melainkan melewati tahap demi tahap setelah 
suskes sebagai lembaga pendidikan pesantren bisa pula menjadi lembaga keilmuan, 
pelatihan, dan pemberdayaan masyarakat. Keberhasilannya membangun intergrasi 
dengan masyarakat barulah memberinya mandatesebagai lembaga bimbingan 
keagamaan dan simpul budaya.
21
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1. Lembaga pendidikan 
Pembangunan apapun yang dilakukan dan dijalani oleh Pesantren tidak 
mengubah ciri pokoknya sebagai lembaga Pendidikan dalam arti luas.Ciri inilah yang 
menjadikannya tetap dibutuhkan oleh Masyarakat.Disebut dalam arti luas, karena 
tidak semua pesantren menyelenggarakan Madrasah, Sekolah, dan kursus seperti 
yang diselenggarakan oleh lembaga Pendidikan di luarnya.Keteraturan pendidikan 
didalamnya terbentuk karna pengajian yang bahannya diatur sesuai urutan 
penjenjangan kitab.Penjenjangan itu diterapkan secara turun-temurun membentuk 
tradisi kurikuler yang terlihat dari segi standar-standar isi, kualifikasi pengajar, dan 
santri lulusannya. 
2. Lembaga  kilmuan 
Kebiasaan dijelaskan tentang fakta banyaknya buku kajian keagamaan  dan  
sosial  yang  melimpah  dalam  waktu  yang  panjang,  umat  Islam  telah  merekam 
berbagai  perkembangan seperti sosial, ekonomi, politik, budaya, dan  keilmuan  yang 
mendorong  pembaruan  alaminya.
22
 
Pelatihan  awal  yang  dijalani  para  santri  adalah  mengelola  kebutuhan  diri 
santri  sendiri sejak  makan, minum, mandi, pengelolaan  barang-barang  pribadi, 
sampai  keurusan  merancang jadwal  belajar  dan  mengatur  hal-hal  yang 
berpengaruh kepada  pembelajarannya, seperti  jadwal  kunjungan  orang  tua  atau 
                                                             
22
M. Dian Nafi dkk, Praktis Pembelajaran Pesantren.h.13. 
 
 
29 
 
pulang  menjenguk keluarga. Pada  tahap  ini  kebutuhan  pembelajarannya  masih  
dibimbing  oleh  santri yang  lebih  senior  sampai  si santri  mampu  mengurusnya  
sendiri; sejak  menyusun jadwal, pengadaan  buku  pelajaran, pembuatan  catatan  
belajar  pribadi, sampai merancang  kegiatan  belajar  tambahan  di pesantren  lain  
pada  waktu-waktu  tertentu. Tahapan  ini  dikuasai  dengan  baik, maka  santri  akan  
menjalani  pelatihan berikutnya untuk  dapat  menjadi  anggota  komunitas  yang  
aktif  dalam  rombongan  belajarnya. Di situ  santri  berlatih  bermusyawarah, 
menyampaikan  Khitabah (pidato), mengelola suara saat pemilihan organisasi santri, 
mengelola tugas organisasi santri jika terpilih, mengelola  urusan  operasional  di 
pondok  dan  mengelola  tugas  membimbing  santri  juniornya. 
Paket  pelatihan  yang  dibayangkan  oleh  genesrasi  muda  dan sebagaian 
orang tua  sekarang, seperti  keterampilan komputer, elektronika, fotografi, 
administrasi, perkantoran, akuntansi, kewirausahaan, dan  pengorganisasian  
masyarakat, sering diperoleh oleh  santri  melalui  tugas  selama   belajar  di 
pesantren.
23
 
3. Lembaga  pemberdayaan  Masyarakat 
 Pesantren  dapat  berkembang  dalam  waktu  yang  singkat  dan  langsung 
berskala  besar, karena  setiap  tahapan  dipahami  sebagai  membutuhkan  penjiwaan. 
Kebesaran  pesantren  akan  terwujud  bersamaan  dengan  meningkatnya  kapasitas 
pengelolapesantren dan programnya  di masyarakat. Karakteristik  inilah yang dapat 
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dipakai  untuk  memahami  watak  pesantren  sebagai  lembaga  pemberdayaan 
masyarakat. Didalam  pemberdayaan  masyarakat pesantren  berteguh  pada  lima  
asas, yaitu: 
a. Menempatkan Masyarakat sebagai pelaku aktif 
b. Penguatan potensi lokal baik yang berupa karakteristik, pranata, dan jejaring 
c. Peran serta warga masyarakat sejak perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
pemantauan, refleksi, dan evaluasi 
d. Terjadinya peningkatan kesadaran diri, kesadaran semu, dan kesadaran naif, ke 
kesadaran kritis. 
e. Kesinambungan setelah program berakhir. 
Pemberdayaan  masyarakat  melalui  pesantren  yang  menjadi  menarik, 
karena berlangsung  dalam  ketenangan  dan  sekaligus  kekritisan. Karena  pesantren  
sudah terbiasa  mempersoalkan  segi-segi  dasar  dari  praktik  hidup  disekelilingnya.  
Faktor  pendukung  ketenangan  dan  kekritisan  itu  adalah  peran  pondok  pesantren  
sebagai lembaga  pendidikan, yang  kemudian  ditopang  dengan  perannya  sebagai 
lembaga  keilmuan, lembaga  bimbingan  keagamaan, dan  lembaga  pelatihan.
24
 
4. Pesantren sebagai Laboratorium sosial Kemasyarakatan 
a. Pesantren miniatur masyarakat 
Sebagaimana  tampak  dari  lahirriyahnya, pesantren  adalah  sebuah 
kelompok  dengan  lokasi  umumnya  terpisah  dari  kehidupan  disekitarnya. Dalam 
                                                             
24
M. Dian Nafi dkk, Praktis Pembelajaran Pesantren.h.18. 
31 
 
komplek terdapat beberapa  buah  bangunan: surau  atau  masjid, rumah  pengasuh, 
asrama  santri, dan tempat pengajian. Dari segi fisik, pesantren  memang  terpisah  
dari  kehidupan masyarakat  disekitarnya  namun  sangat  tidak pernah  lepas  dari  
konteks  sosial kemasyarakatan  hal  itulah yang  menjadikan  pesantren  tetap  eksis  
menempatkan dirinya  sebagai  basis  pertahanan  moral  melakukan  transformasi 
sosial. 
Letak  geografis  pesantren  yang  terpisah  dari  lingkungan  masyarakat 
sekitar  tidak  menjadikan  pesantren  terisolasi, tetapi  membuat  pesantren  lebih  
mudah melakukan  kontrol  serta  melihat  lebih  jernih  berbagai  perkembangan di 
luar pesantren. Watak  dasar  pesantren  inilah  yang  kemudian  oleh  sementara 
pemikir muslim Indonesia sebagai lembaga yang kuat mempertahankan  
keterbelakangan dan ketertutupan. Karena itupesantren telah menjadi orientasi bagi 
isu-isu modernisasi dan pembangunan yang dilancarkan oleh negara. 
Inilah  salah  satu  aspek  yang  dapat  diangkat  dari  pendidikan  pesantren 
sehingga  dapat  dikatakan  bahwa  pesantren  adalah  laboratorium  sosial 
kemasyarakatan. Pesantren  diproyeksikan sebagai  miniatur  masyarakat  “ideal”  
juga dapat  terlihat  dari  model  pembinaan  santri  yang  unik, yang  hanya  dapat  
ditangkap secara  baik, oleh orang  yang  betul-betul  memahami  dan  mengetahui  
pesantren.
25
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Hal  yang  paling  menonjol  dalam  pembinaan  santri  di Pesantren  adalah  
tampak  pada  disiplin  yang  ketat  yang  diberlakukan  kepada  santri  dengan  
bertujuan  untuk mematangkan  integritas  kepribadian  santri  yang  bersahaja  dan  
mandiri.
26
 
b. Eksperimen Islam Di Pesantren 
Model  eksperimen  akan  memiliki  nilai  ganda  bagi  pesantren  sendiri  dan  
bagi masyarakat.  Bagi  pesantren, dengan  menggunakan  metode  magang  dan  
praktek lapangan  langsung oleh  para  santri, maka  pesantren  setidaknya  dapat  
menangkap sejauh  mana  ilmu yang  telah  diperoleh  santri  dapat  diterapkan  dan  
diaplikasikan dalam  kehidupan  yang  sesungguhnya.Proses pemagangan bagi para 
santri sebenarnya  pesantren biasa  saja  melakukan kerja sama dengan instansi-
instansi lain yang  memiliki visi  yang  tidak  bertentangan. 
Secara historis, pertumbuhan  pesantren  tidak  dapat  dilepaskan  begitu  saja 
dari sejarah  islamisasi di jawa  dan  kepulauan  Nusantara. Sebagaimana tampak dari 
nama  lazim  digunakan  untuk  lembaga  pendidikan  Islam  tradisional, hal ini juga 
sekaligus merupakan  salah  satu  bukti  bahwa  proses Islamisasi di Negeri ini lebih 
bersifat  akomodatif  terhadap   kultur  lokal  yang  sudah  berkembang, bahkan  
menjadikannya  sebagai  salah  satu  kekuatan  untuk menopang  proses  Islamisasi 
tersebut. 
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Lembaga masyarakat mempunyai satu atau beberapa tujuan tertentu.Mungkin 
tujuan-tujuan tersebut tidak sesuai atau sejalan dengan fungsi lembaga yang 
bersangkutan,apabila dipandangdari sudut kebudayaan secara keselurahan. 
Pembedaan antara tujuan dengan fungsi sangat penting oleh karena tujuan suatu 
lembaga adalah tujuan pula bagi golongan masyarakat tertentu dan golongan 
masyarakat bersangkutan pasti akanberpegang teguh atau disadari golongan 
masyarakat tersebutMungkin fungsi tersebut baru disadari setelah diwujudkan dan 
kemudian ternyata berbeda dengan tujuannya.
27
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yaitu data yang berbentuk kata-kata, 
skema dan gambar. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk 
menggambarkan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis 
dan akurat, mengenai sifat-sifat, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, 
mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.
1
 Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian turun langsung 
kelapangan atau masyarakat, tempat penelitian untuk mengentahui secara jelas 
tentang peranan Pondok Pesantren DDI Nurulsalam Lassa-Lassa 
terhadapPengembangan Islam di Desa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan 
Kabupaten Gowa. 
 Penelitian deskriptif merupakan penggambaran suatu fenomena sosial 
keagamaan dengan variable pengamatan secara langsung yang sudah ditentukan 
secara jelas dan spesifik. Penelitian deskriptif dan kualitatif lebih menekankan pada 
keaslian tidak bertolak dari teori melainkan dari fakta yang sebagaimana adanya 
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dilapangan atau dengan kata lain menekankan pada kenyataan yang benar-benar 
terjadi pada suatu tempat atau masyarakat tertentu.
2
 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Sesuai dengan judul maka penelitian ini berlokasi di Desa Lassa-Lassa 
Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. Penelitian ini dilakukan selama 1 
bulan 13 hari. 
3. Metode Pendekatan 
Berdasarkan permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini diarahkan untuk 
mengidentifikasi, mendeskripsikan serta menganalisi secara kritis tentang Peranan 
Pondok Pesantren DDI Nurulsalam Lassa-Lassa Terhadap pengembangan Islam di 
Desa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
Sumber data diperoleh melalui studi lapangan (fiel Research) dengan 
menggunakan metode: 
a. Pendekatan Sosiologi Agama 
Metode pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui sikap keberagamaan 
masyarakat di Desa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa, 
terkait dengan bagaiamana kondisi rill masyarakat Lassa-Lassa sebelum berdirinya 
pondok pesantren DDI Nurulsalam serta melihat kerberadaan pondok pesantren 
terhadap pengembangan Islam dan bagaimana usaha-usaha pondok pesantren DDI 
Nurulsalam di Desa Lassa-Lassa kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
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Mengutip pandangan Hasan Shadly bahwa pendekatan Sosiologi adalah suatu 
pendekatan yang mempelajari tatanan manusia yang menguasai hidupnya.
3
 
b. Pendekatan Teologis 
Pendekatan yang mengamati hubungan keagamaan dengan melihat ajaran 
agama yang menjelaskan tentang pengembangan Islam. 
c. Pendekatan Fenomenologi 
Pendekatan fenomenologi adalah suatu upaya untuk berusaha memahami 
tingkah laku manusia, baik dari segi kerangka berfikir maupun kerangka 
bertindaknya.
4
 Pendekatan ini dimaksud untuk melihat tentang Peranan Pondok 
Pesantren DDI Nurulsalam terhadap pengembangan Islam di Desa Lassa-Lassa 
Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
4. Jenisdan Sumber Data 
Adapun sumber data penelitian ini adalah: 
a. Data primer (primary data) yaitu data empirik yang diperoleh secara langsung 
dari objek penelitian perorangan dan kelompok dalam penelitian ini.5 
b. Data sekunder (secunderi data) yaitu data penelitian yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui media perantara (dihasilkan dari pihak lain). Atau digunakan 
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atau lembagal ainnya. Bukan merupakan pengolahannya tetapi dapat 
dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu.6 
5. Teknik Pengumpulan  Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam melakukan 
penelitian ini: 
a. Observasi (pengamatan) 
Observasi, yaitu teknik pengamatan atau pencatatan dengan sistematis 
terhadap fenomena-fenomena yang akan diteliti.
7
 Dalam penelitian ini peneliti telah 
melakukan observasi untuk mengamati sikap keberagamaan santri dan masyarakat. 
b. Wawancara (Interview) 
Yakni penulis mengadakan wawancara kepada orang-orang yang mengetahui 
masalah mengenai pesantren dan pengembangan Islam seperti Kyai, tokoh agama, 
tokoh masyarakat dan lain-lain. 
c. Dokumentasi 
 Dokumentasi yaitu mengumpulkan data mengenai variabel-variabel berupa 
catatan, transkip, buku, dokumen, rapat atau catatan harian.
8
 
6. Instrumen Penelitian 
Instrumen Penelitian menjelaskan tentang alat pengumpulan data yang 
disesuaikan jenis penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada metodologi. 
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Peneliti sebagai instrument utama, alat-alat yang digunakan dalam observasi dan 
wawancara yaitu: 
a. Pedoman wawancara 
b. Alat tulis menulis buku, pulpen atau pensil sebagai alat mencatat informasi yang 
di dapat pada saat observasi dan kosioner. 
c. Kamera sebagai alat untuk mengambil gambar dilapangan yaitu pada tempat 
observasi. 
7. Teknik Analisa Data 
Dalam menganalisis data yang tersedia, penulis mengunakan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Reduksi data, yaitu data yang diperoleh ditempat penelitian langsung dirinci 
secara sistematis setiap selesai mengumpulkan data, lalu laporan tersebut 
direduksikan yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan focus 
penelitian. 
b. Penyajian data, yaitu penyajian kesimpulan imformasi yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan 
c. Penarikan kesimpulan dan verifiasi dari data-data yang telah diperoleh. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis 
Kabupaten Gowa merupakan salah satu daerah tingkat II di provinsi Sulawesi 
Selatan, ibu kota kabupaten Gowa terletak di kota Sungguminasa. Kabupaten ini 
memiliki luas 1.883,32 km
2 
dan berpenduduk + 652.941 jiwa. Lokasi tempat 
penelitian yang dilakukan penulis tepatnya di Desa Lassa-Lassa Kecamatan 
Bontolempangan Kabupaten Gowa. Luas Desa Lassa-Lassa 2733.06 Ha/M2 
merupakan satu daerah yang luas wilahnya meliputi empat dusun, delapan RW, dan 
enam belas RT.  Penduduk pribumi dihuni oleh 99 % Suku Makassar, sedangkan 
penduduk non pribumi 1 %. Penduduk Desa Lassa-Lassa dihuni oleh selain penduduk 
asli yang sukunya adalah suku Makassar juga dihuni oleh penduduk non pribumi 
yang masuk melalui perkawinan dan tugas pengabdian pada negara sebagai PNS. 
Salah satu suku yang hidup berdampingan secara damai dan tentram dengan 
penduduk pribumi masyarakat Desa Lassa-Lassa.
1
  
Desa Lassa-Lassa merupakan daerah pegunungan/lereng gunung yang terletak 
di wilayah Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. Desa Lassa-Lassa 
sebelumnya hanya sebuah wilayah Dusun Lassa-Lassa di Desa Bontoloe (masih 
kecamatan Bungaya) pada tahun 1989 s/d 1990 dimekarkan menjadi desa persiapan 
yang dikepalai oleh H. ABD. Gaffar Ngappo sebagai pejabat kepala desa persiapan. 
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Pada tahun 1991 s/d 1992 kepala desa oleh Camat Bungaya pada waktu itu H. ABD. 
Razak Badjidu, BA kemudian pada tahun 1993 s/d 1994 (menjelang pemilihan kepala 
desa) dijabat oleh ABD. Azis C (PPL Pertanian Kecamatan Bungaya) waktu itu. 
Kemudian pada tahun 1994 menjadi desa definitif dan sekaligus pemilihan 
langsung pertama, tepatnya pada bulan Agustus 1994 dan yang terpilih Muh. Shaleh, 
BA  yang menjabat dari tahun 1994 s/d 2003. Pada pemilihan kedua terpilih H. ABD. 
Karim Salihi yang menjabat dari tahun 2003 s/d 2008. Selanjutnya pada pemilihan 
tahun 2008 kembali terpilih H. Muh. Shaleh, S.Pd yang menjabat dari tahun 2008 s/d 
2013. Pada tahun 2013 s/d 2017 kepala desa dijabat oleh Plt (Pelaksana Tugas) yaitu 
Camat Bontolempangan H. Sadar Ahdar. S.Sos.,M.Si. selanjutnya pada pemilihan 
serentak kepala desa se-kabupaten Gowa pada bulan Desember tahun 2016 terpilih 
Awaluddin Hamzah, SE dan menjabat sebagai kepala desa Lassa-Lassa periode 2017 
s/d 2023. 
Tahun 1994 desa Lassa-Lassa memiliki tiga dusun yakni Dusun Lassa-Lassa, 
Dusun Bontomanai dan Dusun Bungaya, pusat pemerintahan Desa Lassa-Lassa 
berpusat di Dusun Bontomanai sebagai ibukota desa. Pada tahun 2003 hingga 
sekarang jumlah dusun bertambah menjadi empat dusun meliputi Dusun Lassa-Lassa, 
Dusun Bontomanai, Dusun Bungaya, dan Dusun Mattirobaji, dengan memiliki 
delapan RW/RK dan dua belas RT. 
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Desa Lassa-Lassa berada 79 KM dari ibu kota provinsi Sulawesi Selatan atau 
70 KM dari ibu kota Kabupaten Gowa. Desa Lassa-Lassa dengan luas wilayah 12.5 
KM.
2
 
Batas-batas wilayah Desa Lassa-Lassa: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pa’ladingan  
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Bontoloe da Desa Bontotangnga 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bontolempangan  
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Paranglompoa dan kelurahan Sapaya (kec. 
Bungaya). 
Desa Lassa-Lassa memiliki iklim dengan tipe D4 (3,032)  dengan ketinggian 
200-700 dari permukaan laut dan dikenal dua musim yaitu musim kemarau dan 
musim hujan. Pada musim kemarau dimulai pada bulan juni hingga September dan 
musim hujan dimulai pada awal Desember hingga bulanM. Keadaan seperti itu 
berganti setiap setengah tahun setelah melewati masa peralihan (musim pancaroba) 
sekitar bulan April-Mei dan bulan Oktober –November. Jumlah curah hujan di Desa 
Lassa-Lassa tertinggi pada bulan januari mencapai 1.182 M (hasil pantauan 
stasiun/pos pengamatan) dan terendah pada bulan Agustus-September. 
1) Pengunaan Lahan 
 Penggunaan lahan Desa Lassa-Lassa dibedakan menjadi lahan sawah dan 
lahan Ladang, perkebunan Cacao, cengkeh, pisang, pemukiman dll.  
                                                             
2
Sumber Data: Kantor  Desa Lassa-Lassa  
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Tabel 1.1. prasarana pendidikan formal 
No  Prasarana pendidikan formal Jumlah  Kondisi  
1 TKA/TPA 1 Unit - 
2 TK 1 Unit - 
3 SD/MI 3 Unit - 
4 MTS/SMP 1 Unit - 
5 MA/SMA 2 Unit - 
Sumber data: Kantor desa Lassa-Lassa 2017 
1. Mata Pencaharian Penduduk 
Tabel 1.2 Mata Pencaharian Penduduk Desa Lassa-Lassa 
 
No   Jenis pekerjaan  Jumlah (KK) Keterangan 
1 PNS 15 - 
2 POLRI 5 - 
3 Pensiunan  10 - 
4 Pedagang  20 - 
5 Petani/peternak 535 - 
6 Pertukangan  8 - 
7 Wiraswasta  15 - 
8 Sopir  13 - 
9 Perbengkelan  5 - 
10 Ojek  10 - 
11 Tenaga Honor 40 - 
12 Pelaut  2 - 
 Jumlah  678 - 
 Sumber data: Kantor desa Lassa-Lassa 2017 
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 Tabel 1.3 Jarak Desa ke kecamatan 
No Orbitasi Jarak tempuh 
1 
Jarak dari desa Lassa-Lassa ke ibu kota 
kecamatan 
10 Km 
2 
Lama jarak tempuh ke ibu kota 
kecamatan dengan kendaraan bermotor 
20 Menit 
3 
Lama jarak tempuh ke ibu kota 
kecamatan dengan berjalan kaki 
1 jam 
4 Kendaraan umum ke ibu kota kecamatan 30 menit 
 Sumber data: Kantor desa Lassa-Lassa 2017 
Keadaan desa Lassa-Lassa secara garis besarnya dibagi dua yaitu: kawasan 
dataran sungai dan pegunungan. Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor desa 
Lassa-Lassa bahwa kondisi lingkungan fisik desa dilengkapi dengan berbagai fasilitas 
yang ada antara lain: 
1) Fasilitas pendidikan TK, TPA, SD/MI, MTS, dan MA/SMA 
2) Fasilitas rumah ibadah berupa mushalla dan masjid 
3) Fasilatas ekonomi perdangangan berupa warung 
4) Fasilitas penerangan berupa PLN 
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2. Jumlah penduduk  
Penduduk adalah orang yang tinggal di suatu daerah yang kemudian orang 
tersebut secara hukum berhak tinggal di daerah tersebut atau orang yang mempunyai 
surat resmi untuk tinggal di daerah tertentu, misalnya bukti kewarganegaraan, tetapi 
lebih memilih tinggal di daerah lain.
3
 
Desa Lassa-Lassa mempunyai jumlah  penduduk 2.553 jiwa orang terdiri dari 
statistik tahun 2017 yang terdiri dari laki-laki 1.242,  dan perempuan 1.311  jiwa 
orang, dengan Jumlah keluarga (KK) 678  kepala keluarga dengan penyebaran 
penduduk 204’24 jiwa/KM3  dan seluruhnya adalah penganut agama Islam tersebar 
dalam empat dusun yaitu perincian sebagaimana tabel, yaitu: 
Tabel 1.1. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 
No  Wilayah 
(dusun/lingkungan) 
    Laki-laki      Perempuan      Jumlah  
1 Dusun Bungaya  170 180 350 
2 Dusun Bontomanai 468 486 954 
3 Dusun Lassa-Lassa 445 472 917 
4 Dusun Mattirobaji 159 173 332 
 Jumlah  1242 1311 2553 
   Sumber data: Kantor desa Lassa-Lassa 2017 
 
                                                             
3 Sumber Data: Kantor  Desa Lassa-Lassa 
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Tabel 1.2 Jumlah Penduduk Desa Lassa-Lassa berdasarkan Kartu Keluarga 
No Wilayah (dusun/lingkungan) Jumlah kk Keterangan 
1 Dusun Bungaya 188 - 
2 Dusun Bontomanai 241 - 
3 Dusun Lassa-Lassa 198 - 
4 Dusun Mattirobaji 121 - 
 Jumlah 678 - 
       Sumber: kantor Desa Lassa-Lassa 2017 
Tabel 1.3. komposisi tingkat kemiskinan 
No  Lokasi  Jumlah 
kk 
Kaya  Sedang Miskin Sangat 
miskin 
Ket. 
1 Dusun 
Bungaya  
118 5 86 25 2 - 
2 Dusun 
Bontomanai  
241 8 189 39 5 - 
3 Dusun Lassa-
Lassa 
198 5 153 36 4 - 
4 Dusun 
Mattirobaji 
121 3 88 27 3 - 
 Jumlah  678 21 516 127 14 - 
  Sumber data: Kantor desa Lassa-Lassa 2017 
 
 
46 
 
 
3. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan sangat penting bagi kelangsungan hidup masyarakat karena 
pendidikan merupakan segala bidang penghidupan dalam memilih dan membina 
hidup yang baik dimiliki seorang individu membuat seseorang jadi terdidik dengan 
baik. 
Data yang diperoleh berdasarkan tingkat pendidikan penduduk dewasa dan 
penduduk usia sekolah Desa Lassa-Lassa dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel I.I. Data Tentang Kondisi Pendidikan Masyarakat Desa Lassa-Lassa 
Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2017 
No  Tingkat pendidikan  Jumlah Ket  
1 Tamat SD 187 
- 
2 Tamat SLTP  211 
- 
3 Tamat SLTA 147 
- 
4 Tamat perguruan tinggi 138 
- 
5 Tidak Tamat sekolah  120 
- 
6 Sementara SD 258 
- 
7 Sementara SLTP 367 
- 
8 Sementara SLTA  312 
- 
9 Sementara kuliah 122 
- 
10 Belum sekolah  475 
- 
11 Tidak pernah sekolah  216 
- 
Jumlah 2553 
- 
Sumber data: Kantor desa Lassa-Lassa 2017 
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4. Jumlah penduduk berdasarkan agama 
Agama merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia agar dapat hidup 
tentram dan damai begitupun masyrakat desa Lassa-Lassa Kecamatan 
Bontolempangan Kabupaten Gowa tidak lepas dari agama dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari.
4
 Agama yang berkembang di masyarakat Desa Lassa-Lassa 
adalah Agama Islam seperti terlihat pada tabel berikut ini: 
 Tabel  I.I Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 
Agama Laki-Laki Perempuan Jumlah 
Islam 1.242 1.311 2.553 
       Sumber data: Kantor desa Lassa-Lassa 2017 
Berdasarkan tabel di atas semua masyarakat Desa Lassa-Lassa Kecamatan 
Bontolempangan Kabupaten Gowa menganut Agama Islam yang terdiri laki-laki 
1.284 orang dan perempuan berjumlah 1.466 orang dengan jumlah keseluruhan 
2.750 orang. Dapat dilihat tingkat kereligion masyarakat Desa Lassa-Lasssa cukup 
tinggi, karena pendudduknya hidup di dalam budaya keislaman. 
1.2. Profil Pondok Pesantren DDI Nurulsalam Lassa-Lassa 
Pondok Pesantren DDI Nurulsalam Lassa-Lassa berdiri pada tanggal 26 
desember 1990. Yang didirikan dan dipimpin oleh KH. Patonangi, S.Pd.I sampai 
sekarang. KH. Patonangi, S.Pd.I bertahan hingga sekarang memimpi pondok 
                                                             
4
Kantor Desa Lassa-Lassa 2017 
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pesantren DDI Nurulsalam Lassa-Lassa hingga sekarang dengan konsep pendidikan 
modern. 
 Berbagai bidang menjadikan pondok pesantren DDI Nurulsalam Lassa-Lassa 
memiliki nama yang cukup  besar hingga dikenal di kecamatan lain dan di luar kota, 
karena para santrinya mereka kirim keluar daerah untuk melakoni suatu kegiatan 
misalanya pramuka,takraw, dan volly. 
 Pondok Pesantren DDI Nurulsalam Lassa-Lassa terletak di perbatasan Desa 
Lassa-Lassa dan Desa Ompoa. Bernaung di bawah Yayasan Darud Da’wah Wal-
Irsyad (DDI). Untuk  jumlah guru yang terdapat pada pondok DDI Nurulsalam Lassa-
Lassa pada tahun 2017 berjumlah 26 orang, sedangkan jumlah santri pada pondok 
Pesantren DDI Nurulsalam Lassa-Lassa tahun 2017 berjumlah   orang yang terdiri 
dari 3 tingkatan: 
a. Madrasah Diniyah Awaliyah 
b. Madrasah Tsanawiyah 
c. Madrasah Aliyah 
Proses pembelajaran yang diterapkan Pondok Pesantren DDI Nurulsalam 
Lassa-Lassa pada umumnya hampir sama dengan sekolah lainnya, namun yang 
membedakan terkait jumlah mata pelajaran yang wajib dipelajari para santri seperti 
mata pelajaran fiqih, Al-qur’an hadist, bahasa Arab, dan lain sebagainya. Disamping 
itu juga pondok Pesantren DDI Nurulsalam Lassa-Lassa telah mengkombinasikan 
antara pendidikan di bidang keagamaan  dengan bidang sains dan teknologi, jadi 
santri bukan hanya belajar agama saja, namun yang lebih penting santri sudah mulai 
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diperkenalkan dengan ilmu umum sebagai bekal dapat bersaing dengan sekolah-
sekolah umum lainnya.   
Demikian pula dengan Pondok Pesantren DDI Nurulsalam Lassa-Lassa yang 
dalam pelakasanaannya telah menerapakan pendidikan yang sesuai dengan visi dan 
misi Pondok Pesantren DDI Nurulsalam. Adapun visi dan misi tersebut adalah: 
1) Visi 
Menwujudkan sumber daya manusia yang berilmu amaliah beramal ilmiah  
2) Misi 
a) Mendidik siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa  kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
b) Mendidik siswa agar memilih kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual. 
c) Menananmkan sikap dan sifat akhlak qarimah siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
Untuk mencapai visi dan misi tersebut maka Pondok DDI Nurulsalam Lassa-
Lassa dalam pengelolaan pendidikannya dibagi atas Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan 
Aliyah. Sementara kurikulum yang digunakan untuk tingkat Ibtidaiyah, Tsanawiyah 
dan Aliyah adalah kurikulum gabungan atau terpadu yaitu kurikulum dari kementrian 
Agama dan kurikulum. 
Pesantren sendiri, untuk ujian akhirnya Pondok Pesantren DDI Nurulsalam 
mengikuti santrinya pada sekolah Negeri, supaya lulus dan memperoleh Ijazah 
Negeri. 
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Selain itu juga kegiatan yang ada di Pondok Pesantren DDI Nurulsalam 
Lassa-Lassa sangat bermanfaat mengembangkan potensi yang ada pada santri, selain 
kegiatan keagamaan seperti belajar berdakwah, hafidz, belajar kitab kuning dan lain 
sebagainya, santri juga bisa mengembangkan potensi di bidang lainnya seperti 
olaraga, seni tari serta berbagai kegiatan bermanfaat lainnya yang ada di Pondok 
Pesantren DDI Nuruulsalam Lassa-Lassa. 
Pondok pesantren DDI Nurulsalam tidak hanya sebagai pesantren yang fokus 
dalam bidang keagamaan, tetapi pesantren tersebut juga dapat bersaing dalam bidang 
lain. Adapun yang telah diraih seperti di bidang akademik 
a) Pospeda 2010 
b) Juara 1 pidato bahasa Inggris putri Kabupaten Gowa  
c) Juara 1 tenis meja ganda putri Kabupaten Gowa 
d) Juara 1 laro 400 m putra 
e) Juara 1 pidato bahasa Inggris Sulawesi Selatan 2010 
f) Juara umum 2 pospeda Gowa 2014 
g) Juara 1 futsal Kabupaten Gowa 2014 
h) Juara 2 kasidah kaloborasi 
i) Juara 1 lari 5000 putra 
j) Juara 2 lari stafet 
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B. Kondisi rill masyarakat Lassa-Lassa sebelum berdirinya pondok pesantren DDI 
Nurulsalam DI Desa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten 
Gowa. 
Perubahan masyarakat terjadi setiap waktu berkenaan dengan proses tingkah 
laku anggota-anggota masyarakat, perubahan yang terjadi dalam masyarakat sangat 
mempegaruhi perkembangan budaya setempat. Adapun kehadiran  pesantren di 
tengah-tengah masyarakat ikut memberikan macam-macam corak dalam masyarakat 
sekitarnya, karena pada awal berdirinya pesantren telah didukung masyarakat 
sehingga perubahan yang terjadi di masyarakatpun akan melibatkan keberadaan 
pesantren. Sesuai wawancara dari K.H Patonangi, S.Pd.I yang menyatakan bahwa: 
“sebelum adanya pondok pesantren di desa ini masih banyak kekurangan 
seperti tanahnya masih teksas dan sumber daya alamnya sangat minim  dan 
juga masih menganut paham animisme dan dinamisme dan masih banyak 
kepercayaan-kepercayaan yang turun temurung dari orang tua”.5 
 
Berdasarkan wawancara dari K.H Patonangi, S.pd.I bahwa sebelum adanya 
pondok pesantren masyarakat  di desa lassa-lassa masih memiliki kepercayaan 
kepada mahluk halus atau roh dan juga menganggap bahwa kepercayaan agama yang 
awalnya muncul disekitar masyarakat primitif. Sesuai  wawancara dari Dg Bau’ yang 
menyatakan bahwa: 
 
 
                                                             
5
 K.H Patonangi, Pembina Pondok Pesantren DDI Nurulsalam, Wawancara 22  September 
2017. 
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“sebelum adanya pondok pesantren masih banyak kepercayaan yang turun 
temurung dan masih banyak masyarakat yang meminum-minuman haram dan 
terkadang terjadi perkelahian antar masyarakat, dan alhamdudillah semenjak 
adanya pondok pesantren ilmu pengetahuan tentang agama semakin 
bertambah”.6 
 
 Berdasarkan wawancara dari dg  Bau’ bahwa Desa lassa-lassa dahulunya 
masih sangat mempercayai peninggalan-peninggalan orang dahulu dan masih banyak 
kepercayaan (animisme) dan masyarakat desa lassa-lassa sering terjadi 
kesalahpahaman sehingga menimbulkan perkelahian antar masyarakat tetapi sejak 
adanya pondok pesantren DDI Nurulsalam kebiasaan-kebiasaan yang diluar ajaran 
agama Islam mulai berkurang. Sesuai hasil wawancara dari ibu sitti yang menyatakan 
bahwa: 
“Waktunan tenah pa pesantren anrinni kurang dudui dikana iya kegiatan 
keagaamaan, anrinni riolo sebelumna inne nia pesantren masih banyak 
kepercayaan tau riolo’a siagang loe umpa tau nginung ballo.” 
 
Terjemahan: 
“Waktu belum ada pesantren masyarakat disini masih kurang kegiatan-
kegiatan keagamaan dikalangan masyarakat, dan dulunya sebelum adanya 
pondok pesantren masih banyak kepercayaan orang dulu yang turung 
tumurung dan masih banyak masyarakat yang mengkomsumsi minuman 
keras”.7 
                                                             
6
 Dg Bau’, warga desa lassa-lassa, Wawancara 22 september 2017. 
7
 Dg. Sitti, warga desa Lassa-Lassa, Wawancara 21 september, 207. 
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 Berdasarkan wawancara ibu sitti dipahami bahwa memang sebelum adanya 
pondok pesantern masih banyak sekali kepercayaan dikalangan masyarakat dan juga 
pengetahuan masyarakat tentang ilmu pengetahuan islam yang sangat kurang. Sesuai  
Wawancara dari ibu Imha yang menyatakan  bahwa: 
“Kunne riolo nak jai umpai dikanaya tau nginung-nginung ballo siagang tau 
sarringa, di kija dikanaya patturioloang, mingka semenjak niak na anrinni inne 
pesantren tenamo sarring dudu dikanaya tau  nginung-nginung ballo,tau 
sarringa, tau anyembaya berhala, kah hj ngitung (K.H Patonangi)  mantong 
sarring batena akpainga’ di masyarakat rinni”.8 
 
Terjemahan: 
 
“Disini dulu nak masih banyak orang-orang yang meminum-meminuman 
keras, dan masih banyak orang keras, dan masih ada kepercayaan-
kepercayaan turung temurung, tetapi setelah adanya pondok pesantren 
kebiasa-kebiasaan masyarakat disini mulai berkurang karena K.H patonangi 
langsung turung tangan memperingatkan masyarakat tentang kemusyrikan 
yang harus dihilangkan dikalangan masyarakat karena semua itu adalah 
perbuatan dosa”. 
Berdasarkan wawancara diatas dari ibu imha bahwa memang sebelum adanya 
pondok pesantren masih banyak masyarakat melakukan perbuatan-perbuatan yang 
dilarang agama.  
 
 
                                                             
8
 Ibu, Imha, Warga Desa Lassa-Lassa, Wawancara, 21 September 2017. 
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C. Eksistensi Pondok Pesantren DDI Nurulsalam Di Desa Lassa-Lassa 
Pondok Pesantren DDI Nurulsalam Lassa-Lassa salah satu lembaga 
pendidikan di Desa Lassa-Lassa yang memiliki kontribusi penting dalam 
mencerdaskan kehidupan masyarakat setempat, apalagi pada saat  itu lembaga 
pendidikan di Kecamatan Bontolempangan masih sangat minim. Itulah yang menjadi 
kebutuhan masyarakat akan adanya sebuah lembaga pendidikan yang berbasis 
keagamaan. Seperti yang dikemukakan oleh K.H Patonangi, S.Pd.i bahwa:  
 
“Keberadaan pondok pesantren DDI Nurulsalam Lassa-Lassa ini mengubah 
pola fikir masyarakat yang dahulunya diantara mereka lebih banyak 
menyembah selain Allah dan sebagian lagi diantara mereka banyak yang 
berjudi, meminum-minuman keras dan sebagainya, maka setelah berdirinya 
lembaga keagamaan itu memberikan pengetahuan kepada masyarakat 
sehingga kebiasaan-kebiasaan seperti menyembah selain kepada Allah swt. 
dan berjudi berangsur-angsur mulai berkurang”.9 
 
 
Pembangunan Pondok Pesantren DDI Nurulsalam Lassa-Lassa ini banyak 
mengalami kesulitan khususnya dalam masalah lokasi. Seperti lokasi pada awalnya 
telah disetujui namun pemilik tanah tiba-tiba tidak ingin jika tanahnya menjadi lokasi 
pembangunan pondok tersebut. Kemudian dipindahkan ke lokasi  kedua yang 
menjadi tempat berdirinya Pondok Pesantren DDI Nurulsalam Lassa-Lassa saat ini. 
 Berdirinya Pondok Pesantren DDI Nurulsalam Lassa-Lassa ini pada dasarnya 
mendorong terciptanya suasana pendidikan keagamaan yang kondusif dalam 
                                                             
9
K.H  Patonangi, Pembina Pondok Pesantren DDI Nurulsalam, Wawancara, 01  juli 2017 
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menyegarkan nilai-nilai kemasyarakatan melalui kegiatan-kegiatan yang berdemensi 
duniawi dan ukhrawi. 
 Secara umum berdirinya pondok pesantren ini diawali oleh keinginan para 
alim ulama, Kyai dan masyarakat setempat untuk mendirikan suatu lembaga 
pendidikan yang berbasis keagamaan demi menghasilkan generasi-genarasi yang 
lebih baik dengan berbasis agama yang kuat serta mempunyai integritasi yang baik 
dan bermanfaat bagi masyarakat dan negara. Hal ini didasarkan pada suatu realitas 
yang berkembang dimasyarakat dan para remaja putra, putri cenderung memiliki 
kepribadian yang mengkhawatirkan akibat pengaruh westernisasi pada pranata 
kehidupan sosial keseharian mereka. Penyakit atau pengaruh yang muncul bersamaan 
dengan usia puberitas, sehingga masyarakat dan berbagai kalangan lainnya 
termotivasi untuk mencari solusi yang akurat dengan jalan mendirikan lembaga ini 
sebagai satu ikhtiar dalam membina, mengarahkan serta menuntun kepada meraka 
generasi muda dengan nilai-nilai Al Qur’an yang diridohi oleh Allah SWT.  
Pondok Pesantren DDI Nurulsalam Lassa-Lassa ini berfungsi sebagai agen 
perubahan, juga sebagai pusat pendidikan masyarakat bahkan merujuk pada komentar 
yang aktual dari K.H, Abdurrahman Wahid yang menyatakan bahwa selama 
pesantren masih berfungsi yang demikian, maka akan tetap berfungsi dinamis bagi 
masyarakat. 
Negosiasi antara beberapa tokoh masyarakat dan agama serta pemerintah 
setempat untuk berdiskusi, menyatukan visi dan membulatkan tekad untuk 
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membangun sebuah institusi pendidikan yang berbasis Islam yakni Pondok Pesantren 
DDI Nurulsalam Lassa-Lassa, maka akhirnya pada tanggal 26 desember 1990  H. 
bertepatan 8 Djumadil Akhir 1411 ditetapkan sebagai hari berdirinya pondok 
pesantren DDI Nurulsalam Lassa-Lassa oleh K.H Patonagi S.Pd.I sebagai ketua 
pondok pesantren tersebut. Ada beberapa hal yang menjadi latar belakang 
didirikannya pondok pesantren DDI Nurulsalam Lassa-Lassa. Berdasarkan 
wawancara dari bapak Saparuddin, S.Pd.I yang menyatakan bahwa: 
1. Untuk mengembangkan ajaran al-Qur’an yang benar. 
2. Adanya keinginan masyarakat untuk memberikan pendidikan yang berbasis 
keagamaan kepada putra dan putri remaja sehingga menjadi generasi masa 
depan yang kuat agamanya dan berakhlatul qarimah. 
3. Membentuk para pendidik dan pengajar yang professional. 
4. Adanya dukungan dari tokoh masyarakat, alim ulama dan pemerintah.10 
 
Pondok  pesantren DDI Nurulsalam pada awalnya berdiri ditengah hutan, 
yaitu tanah waqaf oleh H. Muhammad Kasim, yang menjadi motivasi didirikannya 
pesantren ini ingin mengubah pola fikir masyarakat setempat seiring dengan 
berkembangnya zaman, lambat laun sudah banyak masyarakat yang membangun 
rumah disekitar Pondok Pesantren DDI Nurusalam dan masyarakat yang berada 
disekitar pondok pesantren memanfaatkan untuk mengembangkan ekonomi dengan 
cara menjual makanan ringan maupun makanan berat untuk para santriawan dan 
santriwati, di desa Lassa-Lassa. Pada saat itu masih banyak  aliran animisme dan 
dinamisme yaitu masih banyak yang menyembah selain dari Allah Swt. Awal 
                                                             
10
 Saparuddin,  Ketua Yayasan Pondok Pesantren DDI Nurulsalam , Wawancara, 28 juni 
2017. 
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berdirinya pondok pesantren DDI Nurulsalam ini dinamakan Yayasan Nurulsalam 
kemudian  beraliansi ke DDI Nurulsalam Lassa-Lassa. 
 
Pondok Pesantren DDI Nurulsalam Lassa-Lassa membina tiga jenjang 
pendidikan yaitu, MI/SD, MTs/SMP dan MA/SMA. Sistem pendidikan yang 
ditempuh adalah sistem pendidikan formal, menggunakan kurikulum yang sama 
dengan madrasah dan sekolah umum. Selain itu santri dibekali dengan tiga bahasa 
yaitu bahasa Indonesia, bahasa Arab dan bahasa Inggris. 
Pelajaran formal para santri juga diberi kesempatan mengikuti program 
pengembangan pada kegiatan ekstrakurikuler (ekskul) antara lain pramuka, sepak 
bola, takraw, dan bulu tangkis. 
Tahun pertama pembelajaran 1990-1991 jumlah santriawan dan santriwati 
keseluruhan hanya mencapai 70 orang yang terdaftar sebagai siswa tingkat 
SLTP/MTs dan SMA/MA. Untuk sementara mereka dipondokan disebuah tempat 
yang tadiknya ingin dijadikan ternak namun gagal karna keinginan membangun 
sesuatu yang lebih bermanfaat untuk masyarakat ini telah kuat oleh pak K.H Patonagi 
S.Pd,I pada saat itu. Maka tempat itu kemudian dibersihkan sehingga layak menjadi 
tempat belajar untuk santri Pondok Pesantren DDI Nurulsalam Lassa-Lassa untuk 
semntara waktu. Bersamaan dengan itu pula, pada tahun kedua 1991-1992, animo 
masyarakat demikian besarnya terhadap pesentren yang berusia satu tahun 
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pendaftaran santri baru melebihi daya tampung 100 orang siswa. Berdasarkan 
wawancara dari K.H Patonangi, S.Pd.I mengatakan bahwa: 
“pada awalnya pembangunan pondok pesantren DDI Nurulsalam Lassa-Lassa 
hanya memiliki dua ruangan kelas, disusul dengan dua bangunan asrama 
untuk pria dan wanita. Melihat jumlah santri dan santriwati yang semakin 
meningkat maka K.H Patonagi, S.Pd, I mulai berfikir untuk mengembangkan 
sarana bangunan maka pada Tahun 1992 penambahan gedung kelas dan 
masjid disatu lokasi sekaligus dibangun. Tahun selanjutnya pondok pesantren 
DDI Nurulsalam mendapatkan bantuan  pemerintah sebanyak tiga gedung 
yaitu gedung kantor, laboratorium, perpustakaan”.11 
 
Berbagai prestasi yang diraih oleh Pondok Pesantren DDI Nurulsalam Lassa-
Lassa yang berumur Relative  muda, maka pada tahun 1999 itu lembaga pendidikan 
akreditasi oleh departemen Agama dengan status diakui. Maka bertambah 
berkibrahlah bendera Pondok Pesantren DDI Nurulsalam Lassa-Lassa ke berbagai 
daerah yang ada di Kecamatan Bontolempangan maupun diluar daerah tersebut, serta 
semakin kuat pula eksistensinya sebagai satu-satunya lembaga pendidikan yang 
berbasis keagamaan yang ada didaerah Kecamatan Bontolempangan pada saat itu. 
Seperti yang dikemukakan oleh bapak Abdullah S.Pd.I bahwa: 
 
“Berangsur-angsur kualitas dan kuantitas santri-satriwati mulai meningkat, 
sehingga pada tahun pelajaran 2002-2003, jumlah santri telah melebihi 
kapasitas, jumlah santri telah melebihi kapasitas tempat yang tersedia, jumlah 
putra mencapai +250 orang, dan santri telah melebihi kapasitas tempat yang 
tersedia, jumlah putra mencapai 250 orang, dan santriwati +250 orang 
sementara daya tamping hanya mencapai 300 orang saja”.12 
 
 
Pondok pesantren yang merupakan “bapak” dari pendidikan Islam Indonesia, 
didirikan karena adanya tuntutan dan kebutuhan zaman, hal ini bisa dilihat dari 
                                                             
11
 K.H Patonangi, Pembina Pondok Pesantren DDI Nurulsalam, Wawancara,  31 juli 2017. 
12
 Abdullah, Guru Pondok Pesantren DDI Nurulsalam , Wawancara, 29 juni 2017. 
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perjalanan historisnya, bahwa sesungguhnya pesantren dilahirkan atas kesadaran 
kewajiban dakwah-dakwah Islamiah, yakni menyebarkan dan mengembangkan ajaran 
Islam, sekaligus mencetak kader-kader ulama dan da’i. 
Perkembangan pendidikan dan sebuah pesantren sangat tergantung kepada 
perang seorang Kyai didalamnya dan sosok seperti K.H Patonagi, S.Pd,I adalah 
seseorang yang sangat pantas dijadikan suri tauladan dalam peningkatan mutu 
pendidikan bagi para santri-santriwati secara khusus dan bagi seluruh masyarakat 
secara umum di desa Lassa-Lassa. Menurut Zhamarkhayari Dhofier, harus ada lima 
elemen untuk dapat disebut pesantren yaitu; Pondok, Masjid, Kyai, santri dan 
pengajian kitab-kitab Islam klasik.  
Tabel I.I Kondisi Obyektif Pondok Pesantren DDI Nurulsalam Lassa-
Lassa 
No. Fasilitas Pesantren Jumlah 
1. Ruangan Belajar 12 buah 
2. Masjid 1 buah 
3. Rumah Kyai 1 buah 
4. Perpustakaan 1 buah 
5. Lapangan Olahraga 1 buah 
6. Asrama Santri/santriwati 2 buah 
      Sumber Data : dokumen pondok  pesantren  DDI Nurulsalam Lassa-Lassa 
2017. 
 Sementara itu kondisi tenaga pengajar Pondok Pesantren DDI Nurulsalam 
Lassa-Lassa dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel I.2. Kondisi Obyektif Tenaga Pengajar Pondok Pesantren DDI 
Nurulsalam  Lassa-Lassa 
No Uraian Perempuan Laki-Laki 
1  Kepala Madrasah 1  
2  Wakil Madrasah  1 
3 pendidik (di luar kepala &wakil) 10 16 
4 Pendidik Sudah Sertifikasi 1 1 
5 Pendidik Sudah Ikut Buntek k-13 1  
    Sumber Data : dokumen pondok  pesantren  DDI Nurulsalam Lassa-Lassa 2017 
 
 Tabel diatas menunjukkan bahwa keadaan guru pada Pondok Pesantren DDI 
Nurulsalam Lassa-Lassa masih sangat minim dibanding dengan kebutuhan santri 
yang semakin banyak. Berdasarkan hal tersebut pesantren mengadakan serangkaian 
upaya yang nyata untuk meningkatkan tenaga pengajar, baik secara kualitas maupun 
kuantitas. 
  Seiring dengan berjalannya waktu, para santri Pondok Pesantren DDI 
Nurulsalam yang pada awalnya hanya berjumlah 70 orang, dan  hingga di awal tahun 
2000-an Pondok Pesantren DDI Nurusalam Lassa-Lassa mengalami peningkatan 
sebanyak 600 santri yang secara aktif  mengikuti pengajian dan pendidikan formal 
setiap harinya.  
 Santri merupakan elemen penting dalam pondok pesantren, dalam hal ini 
Pondok Pesantren DDI Nurulsalam Lassa-Lassa suatu wadah yang dapat melahirkan 
seseorang yang yang bisa menjadi Kyai, Pondok Pesantren DDI Nurulsalam dalam 
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perkembangan berhasil menjalankan program-program dapat dilihat dengan 
pertambahan jumlah santri setiap tahunnya. Dapat dilihat pada tabel berikut. 
Table I.3. Jumlah Santri MTS Pesantren Pondok DDI Nurulsalam Lassa-Lassa 
No. Kelas Jumlah 
1. Kelas VII 57 Siswa 
2. Kelas VIII 30 Siswa 
3. Kelas IX 29 Siswa 
Sumber data : Absensi Santri VII,VIII dan IX 2017 
 Tabel diatas menunjukkan perkembangan jumlah santri yang dibina di 
Pondok Pesantren DDI Nurulsalam Lassa-Lassa, perkembangan yang sangat 
signifikan ini bagi pengurus merupakan anugerah dari Allah SWT. 
 Pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan Islam yang telah banyak 
berperang dalam mendidik masyarakat dan Bangsa Indonesia, sebelum kehadiran 
lembaga-lembaga pendidikan lain seperti sekolah umum maupun kursus 
keterampilan. 
 Namun saat ini, pesantren tidak lagi disebut sebagai lembaga pendidikan 
Islam tradisional, karna pesantren telah berkembang dan menyusaikan diri dengan 
perkembangan zaman, oleh karena itu tidak heran apabila pesantren telah 
mengadakan ide-ide pembaharuan yang tentunya mengarah kepada perkembangan. 
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D. Usaha-Usaha Pondok Pesantren DDI Nurulsalam terhadap Pengembangan 
Islam Di Desa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa 
 Pondok pesantren masuk dalam sistem pendidikan yang perlu diperhitungkan 
khusunya dalam mempelajari ilmu agama dan  juga tidak ketinggalan dalam 
pengetahuan umumnya. Selain itu, berbagai kegiatan non formalpun di dalam pondok 
pesantren dapat diikuti para santri untuk mengasah bakat mereka. Pondok pesantren 
juga mulai menamakan keberadaannya sebagai lembaga pendidikan Islam, dimana 
didalamnya didirikan sekolah baik formal maupun non formal. 
 Kehadiran pesantren ditengah-tengah masyarakat tidak hanya sebagai 
lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai lembaga penyiaran agama Islam dan 
Sosiologi  keagamaan. Dengan sifatnya yang flexible sejak awal kehadirannya, 
pesantren ternyata mampu mengadaptasikan diri dengan masyarakat serta memenuhi 
keinginan masyarakat untuk lebih mengembangkan agama Islam di desa Lassa-Lassa. 
Seiring dengan laju perkembangan masyarakat maka pendidikan pesantren baik 
tempat, bentuk, hingga subtansi telah jauh mengalami perubahan. Pesantren tak lagi 
sederhana seperti apa yang digambarkan seseorang, akan tetapi pesantren mengalami 
perubahan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan zaman. 
 Pada dasarnya pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam, tetapi 
pondok mempunyai peran dalam perkembangan ajaran agama Islam terhadap 
masyarakat karena beberapa hal: 
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1. Pondok pesantren didirikan oleh Kyai bersama dengan masyarakat, sebagai 
tempat dan lapangan untuk beribadah bersama. Demikian pula dalam 
perkembangan peranan masyarakat masih selalu diperlukan. 
2. Santri atau murid pondok pesantren yang dimaksud, tidak terbatas pada anak 
usai sekolah saja, seperti madrasah ataupun sekolah-sekolah umum. Setiap 
orang yang pernah berguru pada Kyai dipondok pesantren tersebut., walaupun 
hanya belajar satu ayat dalam satu hari di pondok pesantren mereka sudah 
biasa disebut santri dari pesantren tersebut.  
3. Kyai sebagai pengasuh pondok pesantren, beliau juga sebagai guru mengaji, 
dan beliau juga adalah pimpinan masyarakat sekitar di Desa Lassa-Lassa. 
Berdasarkan wawancara dari  K.H Patonagi yang menyatakan bahwa: 
“usaha yang saya lakukan dalam pengembangan Islam bagi masyarakat di 
desa Lassa-Lassa  yaitu dengan cara berdakwa seperti di acara penyeluhan, 
perkawinan, manasit, yang palling terpenting pada saat sholat jumat yaitu 
khutbah, dan juga melakukan Dakwah melalui penyiaran Radio, dimana ada 
kesempatan untuk  berdakwa saya akan menyampaikan kepada masyarakat 
tentang pentingnya pengetahuan Agama” 
 
 
Berdasarkan penjelasan dari wawancara K.H Patonagi, berusaha keras dalam 
memgembangkan agama Islam di desa Lassa-Lassa dengan membangun pondok 
pesantren DDI Nurulsalam dengan semangat yang tinggi untuk mendakwakan ajaran 
agama islam. Seperti wawancara dari bapak Alimuddin, S.Sos. yang menyatakan 
bahwa: 
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“Pondok pesantren DDI Nurulsalam mempunyai peran penting dalam 
mengembangkan ajaran agama Islam guna membentuk masyarakat yang 
religious disekitarnya. Mengingat bahwa pengaruh perkembangan  dunia 
modern dengan identitas ilmu dan teknologinya yang menjangkau seluruh 
kawasan dunia, telah menyebabkan terjadinya perubahan sosial yang dari sisi 
lain keuntungan mengandung pengaruh negative atas konsep keseimbangan. 
Oleh karena itu pondok pesantren DDI Nurulsalam Lassa-Lassa mempunyai 
peranan untuk membentuk masyarakat yang religious”.13  
 
Peranan pesantren ini berkisar pada: 
a. Mempertebal Iman, Islam atau mempertebal aqidah Islam sekaligus 
mengaplikasikan ajararannaya menurut standar taqwa bagi setiap individu, dalam 
hal menyembah Allah Swt, menjalankan perintahnya dan menjauhi larangannya. 
b. Membentuk kpribadian individu kedalam suatu ikatan sosial dengan prinsip 
ukhuwah Islamiyah dan Istiqamah, yakni mengutamakan persaudaraan dan 
kebersamaan, saling mengerti mengenai hak dan tanggung jawab hidup bersama, 
dengan mengutamakan cara amaliyah yang baik. Pembinaan tidak hanya 
ditujukan kepada santri tetapi juga bagi masyarakat disekitarnya. Program ini 
ditujukan pada santri tetapi juga bagi masayarakat disekitarnya. Program ini 
bertujuan meningkatkan pemahaman tentang ajaran agama Islam yang benar 
sekaligus mempererat tali ukhuah Islamiyah. Masyarakat sebagai objek atau 
sasaran dalam suatu unsur yang penting yang tidak kalah perananya di bidang 
unsur-unsur lain. Oleh sebab itu, masalah masyarakat ini harus dipelajari dengan 
baik sebelum melangkah keaktifitas yang sebenarnya. Berdasarkan wawancara 
dari bapak Muammar,S.Pd.I yang menyatakan bahwa: 
                                                             
13
 Alimuddin, Guru Pondok Pesantren DDI Nurulsalam , Wawancara,  29 juli 2017. 
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“Dalam membentuk masyarakat yang religious pondok pesantren DDI 
Nurulsalam Lassa-Lassa mengadakan penngajian dan dakwah diberbagai 
tempat seperti masjid untuk menyiarkan pemahman yang mengenai Islam 
dengan demikian tidak sulit untuk menetapkan hidup Islami sesuai perintah 
Allah Swt dan ajaran Nabi Muhammad Saw.”14 
 
Pada setiap pengajian yang dilakukan para santri selalu di inginkan serta di 
ingatkan untuk selalu bersikap sopan terhadap sesama manusia tetapi dalam 
pendidikan harus teguh terutama dalam menghadapi kemungkaran, tugas yang utama 
dalam melakasanakan dakwah Islamiyah untuk menyadarkan saudara seagama agar 
melaksanakan ajaran Islam murni dan menjauhi segala kemungkaran, dalam 
melaksanakan dakwahnya santri diharapkan menggunakan kalimat-kalimat yang 
tidak menyinggung perasaan jamaah terutama yang menyangkut masalah adat istiadat 
masyarakat dilingkungan tersebut. K.H Patonagi S.Pd, I sebagai pembinaa pesantren 
dalam meluaskan wilayah dakwahnya ialah menggunakan tenaga santri sebagai 
penceramah dikampung masing-masing apabila mereka libur atau pulang kampung, 
tempat dimana mereka lahir. Berdasarkan wawancara dari K.H Patonagi,S.Pd.I yang 
menyatakan bahwa: 
“Tenaga santri sebagai pembawa misi Islam (dakwah) di kawasan 
Bontolempangan di Desa Lassa-Lassa dan sekitarnya membawa hasil yang di 
inginkan dengan berdirinya masjid di daerah pesantren DDI Nurulsalam untuk 
dijadikan tempat pengajian yang dilaksanakan oleh para santri, keadaan 
masyarakat di desa Lassa-Lassa terutama yang berada disekitar pondok 
pesantren menunjukkan adanya perubahan-perubahan yang sangat mendasar 
dalam tingkah laku keagamaan, seperti perjudian, meminum-minuman keras 
yang menjadi kegemaran mereka tetapi berangsur-angsur berkurang, sehingga 
akhirnya di Desa Lassa-Lassa yang sebelumnya di kenal dengan masyarakat 
yang gemar melakukan kemungkaran kini telah berubah menjadi desa 
penduduk yang hidup damai dengan suasana Islami dan senangtiasa menjaga 
ukhuwah Islamiyah.”15 
                                                             
14
 Muammar, Guru  Pondok Pesantren DDI Nurulsalam, Wawancara,  05 agustus 2017. 
15
 K.H Patonagi,  Pembina Pondok Pesantren DDI Nurulsalam, Wawancara, 10 agustus 2017. 
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Oleh karna itu, secara esensial pondok pesantren DDI Nurulsalam mempunyai 
peran dalam mengembangkan ajaran agama Islam guna membentuk masyarakat yang 
religious di sekitarnya, khususnya pada pembinaan ibadah dan muamalah yang tidak 
dapat terpisahkan dari dasar kejadian manusia yang menyangkut kebutuhan hidupnya. 
Pendidikan nilai merupakan hal yang tidak bisa dipaksakan, tetapi suatu hal 
yang ditanamkan dan dikembangkan. Di pesantren biasanya banyak aturan dan 
larangan  seperti jangan keluar pondok tanpa izin, merokok. Satu teladan lebih baik 
daripada seribu nasihat. Nilai-nilai moral anak pada zaman modern ini dapat 
dikatakan masih jauh dari nilai agama. Berdasarkan wawancara dari Dg. Arifin yang 
menyatakan bahwa:  
“semenjak adanya pondok pesantren DDI Nurulsalam di desa Lassa- Lassa 
sangat berpengaruh dan membantu masyarakat lebih mengenal Agama Islam 
semenjak  adanya pendakwa dari para santri DDI Nurulsalam ini, dan 
masyarakat disini sangat terbuka dengan adanya pendakwa, berkat para santri 
sholat jamaah di masjid yang semula hanya sedikit yang datang sekarang  
alhamdudillah sudah bertambah jamaahnya.”16 
  
 Pondok Pesantren DDI Nurulsalam Lassa-Lassa memberikan kesadaran dan 
motivasi masyarakat di desa lassa-lassa untuk menlaksanakan syariat agama Islam 
baik itu dalam melaksanakan shalat berjamaah di masjid yang ada di desa Lassa-
Lassa sehingga selain aktifitas dunia, masyarakat desa Lassa-Lassa juga tidak lupa 
menjalankan amal ibadah yang menyangkut kehidupan akhirat.  
                                                             
16
Dg, Arifin, Warga Desa Lassa-Lassa, Wawancara, 24 Juli 2017. 
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 Masyarakat memandang bahwa Pondok Pesantren DDI Nurulsalam sangat 
banyak memberikan kontribusi kepada masyarakat terutama dari sisi keagamaan yang 
dilakukan oleh masyarakat setempat. Berdasarkan wawancara dari Dg. Dimang yang 
menyatakan bahwa: 
“jai  manfaatna bagi masyarakat apalagi punna niak acara keagamaan yang 
dilaksanakan oleh masyarakat pasti para santri battu ri DDI Nurulsalam ikut 
berpartisipasi dalam melaksanakan kegiatannya, karna masyarakat anrinni 
tenah mo na susah-susah akboya paqasidah, pagaji, pancaramah karna niak 
mo anak-anak battu ri pesantren DDI Nurulsalam, jari masyarakat anrinni 
appilanggeri mami na akcinik-cinik penampilanna anak pesantrennga”.17 
 
Terjemahan: 
 
“Banyak manfaatnya bagi masyarakat apalagi kalau ada acara yang 
dilaksanakan oleh masyarakat pasti para santri dari DDI Nurulsalam ikut 
berpartisipasi dalam melaksanakan kegiatannya, karna masyarakat disini tidak 
susah lagi mencari orang qasidah, mengaji, ceramah, karna sudah ada anak-
anak dari Pesantren DDI Nurulsalam, jadi masyarakat disini tinggal 
mendengarkan dan melihat penampilan anak pesantren”. 
Pondok Pesantren DDI Nurulsalam juga memberikan manfaat dalam rana 
acara-acara keagamaan yang biasa dibuat masyarakat Desa Lassa-Lassa dengan 
menjadi sebagai penceramah atau penghibur (qasidah) dalam acara yang dibuat 
masyarakat di Desa Lassa-Lassa. Berdasarkan wawancara dari Dg. Asma yang 
menyatakan bahwa: 
                                                             
17
 Dg. Dimang, Warga Desa Lassa-Lassa. Wawancara, 29 Juli 2017. 
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“Dengan adanya Pondok Pesantren DDI Nurulsalam sangat membantu bagi 
masyarakat disini apalagi pada saat ada kegiatan seperti Isra Mi’raj dan 
pengajian orang meninggal, para santri di undang untuk mengisi acara Isra 
Mi’raj dan pengajian orang meninggal, terkadang juga yang mengisi 
pengajian kebanyakan anak-anak santri dari Pondok Pesantren dan Majelis 
Ta’lim serta sebagian kecil bapak-bapak dan biasanya ceramah yang 
dibawahkan berisi tentang kita di ajarkan untuk tidak Durhaka kepada kedua 
orang tua dan menghormati sesama manusia dan juga isi dari ceramahnya 
membahas tentang dilarang menyembah selain Allah Swt.”18 
 
Berdasarkan penjelasan di atas sangat bermanfaat bagi masyarakat karena 
mereka mengetahui yang mana baik dan buruk. Seperti wawancara dari bapak Muktar 
yang mengatakan bahwa: 
“Ada dua kegiatan yang sering dilakasnakan oleh santri Pondok Pesantren 
DDI Nurulsalam yaitu yang pertama ceramah yang dilakasanakan pada bulan 
suci ramadhan (safari ramadhan) dan isi ceramah yang biasa dibawahkan oleh 
santri yaitu pentingnya menuntut ilmu dan menghargai orang tua dan pada 
saat kegiatan ini berlangsung yang mengikuti lebih dominan orang tua 
dibandingkan dengan anak-anak. Yang kedua yaitu pengajian tausia, dalam 
kegiatan ini biasanya santri mengambil kegiatan dalam mengkhatamkan Al-
qur’an dan waktunya menimal 4 kali khatam Al-qur’an sebelum penghabisan 
malam terakhir dan kegiatan ini diikuti oleh dominan anak-anak karna dalam 
proses pengkhataman Al-qur’an dipeoritaskan oleh anak-anak.” 19 
 
 Berdasarkan wawancara bapak Muktar diatas bahwa Pondok Pesantren DDI 
Nurulsalam membawah dampak positif bagi masyarakat di Desa Lassa-Lassa, Karena 
semenjak adanya Pondok Pesantren masyarakat tidak kesulitan lagi dalam 
melakasanakan kegiatan-kegiatan keagamaan. 
  
  
                                                             
18
 Dg. Asma, warga Desa Lassa-lassa, Wawancara. 12 agustus 2017. 
19
 Muktar, Masyarakat Desa Lassa-Lassa, wawancara, 04 November 2017. 
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 BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan pokok masalah dalam sub-sub masalah yang telah diteliti maka 
dirumuskan tiga kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kondisi Riil masyarakat desa Lassa-Lassa sebelum adanya pondok pesantren 
masih banyak paham animisme dan dinamisme yang dianut oleh masyarakat 
setempat dan minimnya pengetahuan mengenai ajaran agama Islam. 
2. Keberadaan pondok pesantren DDI Nurulsalam Lassa-Lassa  mengubah pola 
fikir masyarakat yang dahulunya diantara mereka lebih banyak menyembah 
selain Allah dan sebagian lagi di antara mereka banyak berjudi, minum-
minuman keras dan sebagainya, setelah berdirinya lembaga keagamaan ini, 
maka memberikan pengetahuan kepada masyarakat sehingga kebiasaan-
kebiasaan seperti menyembah selain kepada Allah Swt dan berjudi berangsur-
angsur mulai berkurang.  
3. Usaha-usaha pondok pesantren DDI Nurulsalam mempunyai peran penting 
dalam mengembangkan ajaran Agama Islam, dan untuk menyiarkan dan 
mengembangkan Agama islam para santri melakukan pengajian dan 
berdakwah diberbagai tempat. Pondok pesantren DDI Nurulsalam sebagai 
pusat pendidikan masyarakat untuk terhindar dari keyakinan-keyakinan yang 
menuju kemusyrikan. 
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B. Implikasi 
1. Kepada pihak pesantren dalam hal ini pesantren dapat diandalkan untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan tentang agama ditengah-tengah 
masyarakat dan khususnya untuk masyarakat Desa Lassa-lassa semua yang 
disampaikan oleh pihak pesantren dapat di aplikasikan sesuai dengan ajaran 
agama Islam. 
2. Kepada pihak pemerintah dalam hal ini Departemen Pendidikan Nasional, 
maupun Departemen Agama untuk senantiasa memberikan bantuan bagi 
Pesantren pada umumnya dan Pondok Pesantren DDI Nurulsalam Lassa-
Lassa pada khususnya dalam rangka pengembangan pendidikan dan 
pengembangan Islam. 
3. Khusus kepada santri agar belajar dengan giat dan mengikuti segala kegiatan 
pesantren sehingga akan menambah wawasan dan pengetahuan, tidak hanya 
pengetahuan agama akan tetapi melainkan juga pengetahuan umum dan 
keterampilan. 
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